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ABSTRAK
NURUL HIKMAH J. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada Siswa
Kelas VIII A SMP Negeri 2 Barombong kabupaten Gowa. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Makkasar. Dibimbing oleh H. Irwan Akib
sebagai Pembimbing I dan Andi Husniati sebagai Pembimbing I1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika
melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada kelas VIII A
SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa tahun ajaran 2018/2019. Jenis
penelitian ini adalah pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas
eksperimen tanpa adanya kelas kontrol dengan desain penelitian The One Group
Pretest and Posttest. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah kelas V111
A SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa sebanyak 35 orang siswa yang
terdiri dari 17 orang siswa laki-laki dan 18 orang perempuan. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Instrumen lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran untuk mengamati kemampuan guru dalam
mengelolah pembelajaran, tes essay untuk melihat hasil belajar, lembar
observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung,
serta lembar angket respons siswa untuk mengetahui respons siswa terhadap
pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).
Teknik analisis data dilakukan dengan analisis deskriktif dan inferensial.

Hasil penelitian di kelas VIII A SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa
menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah
diterapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah 87,82
dengan standar deviasi 6,35. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 34 siswa
(97,14%) telah mencapai ketuntasan individu dan ini berarti bahwa ketuntasan
secara klasikal telah tercapai. (2) terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dimana nilai
waktu rata-rata gain adalah ternormalisasi yaitu 0,74 dan pada umumnya berada
pada kategori tinggi. (3) rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa yaitu
86,73% siswa memenuhi beberapa kriteria aktivitas. (4) angket respons siswa
menunjukkan bahwa respons siswa terhadap pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) 98% merespons positif. (5) keterlaksanaan pembelajaran yaitu
3,63 dan ini berada pada kategori terlaksana sangat baik. Berdasarkan hasil
analisis inferensial pada uji normalitas dengan nilai p > a = 0,05. Hasil uji
hipotesis dengan menggunakan Uji t One Sample t-test diperoleh zp;yny >
Ziaper yaitu 0,85 > 0,17 artinya Hyditolak dan H,diterima . hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) melebihi nilai KKM vyaitu 74,9.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) efektif diterapkan dalam pembelajaran
matematika pada kelas VIII A SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa.

Kata kunci : Pra-eksperimen, Pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME).



KATA PENGANTAR

.%/"‘:%“ 4 L"é’l
Alhamdufillah, rasa s k&lﬁeﬁaalrat {_A’Iﬁh SWT, yang telah

memberi kekuatan dan kesehatan kepada penulis sehingga skripsi dapat
diselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada
Nabi tercinta, Muhammad SAW yang telah menyinari dunia dengan cahaya islam.
Teriring harapan semoga kita termasuk umat beliau yang akan mendapatkan

syafa’at di hari kemudian. Amin.

Tiada jalan tanpa rintangan, tiada puncak tanpa tanjakan, tiada kesuksesan
tanpa perjuangan. Dengan kesungguhan dan keyakinan untuk terus melangkah,
akhirnya sampai di titik akhir penyelesaian karya ini. Namun, semua itu tak lepas
dari uluran tangan berbagai pihak lewat dukungan, arahan, bimbingan serta

bantuan moril dan material.

Teristimewa penulis haturkan ucapan terima kasih yang tak terhingga
kepada orang tuaku tercinta Ibunda Dalima dan ayahanda Juma (almarhum) atas
segala pengorbanannya yang tak akan pernah bisa penulis balas serta doa restu
yang tak henti-hentinya untuk keberhasilan penulis, walaupun sampai titik peluh
yang terakhir. Semoga apa yang beliau berikan kepada penulis bernilai kebaikan
dan dapat menjadi penerang kehidupan di dunia dan di akhirat. Kepada saudaraku
terima kasih atas segala perhatian, arahan, dorongan, bantuan dan dukungan serta
doa dan kasih sayang yang di berikan kepada penulis selama menempuh

pendidikan. Segenap curahan rasa tak mampu tergambarkan oleh kiasan kata-kata,



namun tetap kucoba untuk selalu mencurahkan cinta dan kasihku kepada

keluargaku tercinta.

Tak lupa penulis ucapkan terima kasih yang tulus dan penghargaan yang

setinggi-tingginya kepada:

1. Bapak Dr. H. Abdul Rahman Rahim, SE. MM., Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar.

2. Bapak Erwin Akib, S.Pd., M.Pd., Ph.D., Dekan Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

3. Bapak Mukhlis, S.Pd., M.Pd. Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.

4. Bapak Ma’rup, S.Pd., M.Pd. Sekretaris Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.

5. Bapak Amri, S.Pd., MM. Ketua IKA Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.

6. Bapak Prof. Dr. H. Irwan Akib, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing | atas
segala kesediaan dan kesabarannya meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran
dalam membimbing dan mengarahkan penulis mulai dari awal hingga

selesainya skripsi ini.

Ibu Andi Husniati, S.Pd,. M.Pd selaku Dosen Pembimbing Il atas segala

kesediaan dan kesabarannya meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam



membimbing dan mengarahkan penulis mulai dari awal hingga selesainya
skripsi ini.

Kristiawati, S.Pd., M.Pd dan Abdul Gaffar, S.Pd., M.Pd. sebagai Validator
yang telah memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian.
Bapak dan Ibu dosen Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar
yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu atas bimbingan, arahan, dan
jasa-jasa yang tak ternilai harganya kepada penulis.

Bapak H. Muh. Ramli, S.Pd., M.Pd. selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 2
Barombong Kabupaten Gowa dan Ibu Hasna Irawati, S.Pd., M.Pd yang
telah memberi kesempatan kepada penulis untuk melakukan penelitian di
sekolah.

Kepada Kakanda Muhammad Nur yang senangtiasa menemani dan
memberikan support terus menerus dan tiada hentinya hingga selesainya
skripsi ini.

Kepada Keluarga-keluargaku yang senantiasa memberikan motivasi,
dorongan semangat serta dukungan baik moril maupun material kepada
penulis,

Kepada Kakak—kakak ku tercinta di Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ)
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar, atas keceriaan, masukan, dan

dukungan yang telah di berikan.

Kepada Demisioner Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Pendidikan

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas



Muhammadiyah Makassar, atas keceriaan, masukan, dan dukungan yang
telah di berikan.

. Teman-teman seperjuanganku mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika angkatan 2014 terkhusus kelas C (MMC) terima kasih atas
solidaritas yang diberikan baik suka dan duka yang telah kita bagi
bersama.

. Siswa-siswi SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa khususnya
Kelas VIII A atas kerja samanya, motivasi serta semangatnya dalam
mengikuti pelajaran.

. Semua pihak yang telah memberikan bantuan yang tidak sempat
disebutkan satu persatu semoga menjadi ibadah dan mendapat imbalan
dari-Nya.

Terlalu banyak orang yang berjasa kepada penulis selama
menempuh pendidikan di Universitas Muhammadiyah Makassar, sehingga
tidak akan termuat bila dicantumkan namanya satu persatu, oleh karena itu
kepada mereka semua tanpa terkecuali penulis ucapkan terima kasih
sebanyak—banyaknya dan penghargaan yang setinggi-tingginya. Semoga
Allah SWT membalas semua kebaikan dan jerih payah kita dengan pahala
yang melimpah dan tak terbatas. Amin.

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Makassar, Oktober 2018

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ... i
LEMBAR PENGESAHAN ......oo e i
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..o i
SURAT PERNYATAAN ... iv
SURAT PERJANUJIIAN ..o v
MOTTO DAN PERSEMBAHAN.......ccoii e vi
ABSTRAK L. vii
KATA PENGANTAR ..o viii
DAFTAR ISL.. e e Xii
DAFTAR TABEL ..o Xiv
DAFTAR GAMBAR ... XVi
DAFTAR LAMPIRAN ... XVii
BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar BelaKang ..o 1

B. RUMUSAN Masalah ... 4

C. Tujuan Penelitian ..........ccooiiiiiiieiieee e 5

D. Manfaat Penelitian ... 6

BAB Il. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
PENELITIAN
AL KaJian PUSEAKA. ........ccoiiiiiiiiiieiee s 7

1. Efektivitas Pembelajaran..........cccccooiiiiiiiiniiiiieeec e 7



2. Pengertian Pendekatan Pembelajaran .............cccooveveiiiiiciciiiennnn, 9

3. Pendekatan Realistic Mathmeatics Education (RME) ................. 10
B. Kerangka BerpiKir.........ccccoeiieiiiiciriic e 16
C. Hipotesis Penelitian............ccccvveiviiiiieieeie e 18

BAB Ill. METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelitian..........cooeiiiiiiiii e 20
B. Variabel dan Desain Penelitian ...........cccccoeveiininiiniiiciec e 20
C. Populasi dan Sampel ... 21
D. Defenisi Operasional Variabel ............c.ccccooveiiiiiiciieicecc e 22
E. Prosedur PEnelitian.........cccooviiiiiiiiiiniseseeee s 23
F. Instrumen Penelitian...........ccocooeiiiiiiiiiiiiscsce e 24
G. Teknik Pengumpulan Data............cccccvevieiieieeiecicse e, 24
H. Teknik AnalisisS Data..........cccooeriiiiiiininiese e 25

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian ... 32
B. Pembahasan Hasil Penelitian ... 45
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
AL KESIMPUIAN ... 51
B. SAraN......ooiii 52
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP



Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 3.3

Tabel 3.4

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

DAFTAR TABEL

Desain The One Group Pretest-posttest ..........ccccccvvviveieennns

Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan
Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan............c.ccccevvnen.

Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Barombong Kabupaten

Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran..............cccccocevevneenen.

Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran melalui
Penerapan Pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME) ¢ e

Statistik Skor Pretest pada Siswa Kelas VIII A SMP
Negeri 2 Barombong kabupaten Gowa........................

Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pretest Siswa
Kelas VIII A SMP Negeri 2 Barombong kabupaten

Deskripsi Ketuntasan Pretest pada Siswa Kelas VIII A
SMP Negeri 2 Barombong kabupaten

Statistik Skor Hasil Belajar Matematika (Posttest) pada
VIII A SMP Negeri 2 Barombong kabupaten

Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika (Posttest) pada Siswa Kelas VIII A SMP
Negeri 2 Barombong kabupaten GOWa...........c.cccceeverveennnne.

Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika (Posttest)
pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2 Barombong
Kabupaten GOWA..........ccoveiiriirieiinieseee s

Halaman

26

26

28

33

34

35

36

37

38

39



Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10

Tabel 4.11

Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa Kelas VIII A

SMP Negeri 2 Barombong kabupaten Gowa.................. 29

Hasil Analisis Data Respon Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 41
2 Barombong kabupaten GOwa............ccccceveee cevee.

Klasifikasi Gain Ternormalisasi pada Siswa Kelas VIII A 44
SMP Negeri 2 Barombong kabupaten Gowa......................

Pencapaian Keefektifan penerapan Pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) .........ccccceeveveiieiecieceee, 46



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 2.1 Bagan Kerangka PiKir ..........ccccoooiiiiiiiiiec e 17



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN A

A.1l. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

A.2. Lembar Kerja Siswa

A.3. Jadwal Pelaksanaan Peneltian
LAMPIRAN B

B.1. Instrumen Tes Hasil Belajar (Pretest-Posttest) dan Rubrik Penilaian

B.2. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar

B.3. Instrumen Aktivitas Siswa

B.4. Instrumen Angket Respons Siswa

B.5. Instrumen Keterlaksanaan Pembelajaran
LAMPIRAN C

C.1. Daftar Hadir Siswa

C.2. Daftar Nama Kelompok

C.3. Daftar Nilai Siswa Pretest

C.4. Daftar Nilai Siswa Posttest
LAMPIRAN D

D.1. Analisis Data Tes Hasil Belajar (Pretest-Postest)

D.2. Analisis Data Aktivitas Siswa



D.3. Analisis Data Angket Respon Siswa

D.4 Analisis Data Keterlaksanaan Pemebelajaran

D.5 Analisis Deskriktif dan Inferensial SPSS
LAMPIRAN E

E.1. Lembar Tes Hasil Belajar

E.2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

E.3. Lembar Angket Respon Siswa

E.4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
LAMPIRAN F

F.1. Persuratan dan Validasi

F.2. Dokumentasi

F.3. Power Point



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika dapat dipandang sebagai pelayan (servant) sekaligus ratu
(queen) dari ilmu-ilmu yang lain. Sebagai pelayan, matematika adalah ilmu dasar
yang mendasari dan melayani berbagai ilmu pengetahuan. Tidak mengherankan
apabila dalam fungsinya sebagai pelayan ilmu lain, matematika muncul di ilmu
fisika, kimia, biologi, astronomi dan masih banyak yang lain. Sebagai ratu,
perkembangan matematika tidak bergantung pada ilmu-ilmu lain. Hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya cabang ilmu dari matematika yang dipelajari dan
dikembangkan oleh matematikawan/matematikawati atas dasar hobi atau
kegemaran, tanpa memperhatikan fungsi dan manfaatnya terhadap ilmu-ilmu lain.
Cabang ilmu matematika ini disebut matematika murni yang dapat diterapkan
seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mutakhir
(Supatmono, 2009 : 8).

Pendidikan matematika di tanah air saat ini sedang mengalami perubahan
paradigma. Terdapat kesadaran yang kuat, terutama dikalangan pengambil
kebijakan, untuk memperbarui pendidikan matematika. Tujuannya adalah agar
pembelajaran matematika lebih bermakna bagi siswa dan dapat memberikan bekal
kompetensi yang memadai baik untuk studi lanjut maupun untuk memasuki dunia
kerja (Hadi, 2017: 11).

Menurut Riva’i dan Edy Surya (2014: 1) peserta didik sekolah yang masih
menganggap matematika adalah pelajaran yang bikin stres, membuat fikiran
bingung, menghabiskan waktu dan cenderung hanya mengotak-atik rumus yang
tidak berguna dalam kehidupan. Akibatnya, matematika dipandang sebagai ilmu
yang tidak perlu dipelajari dan dapat diabaikan. Selain itu, hal ini juga didukung
oleh proses pembelajaran di sekolah yang masih hanya berorientasi pada
pengerjaan soal-soal latihan saja. Jarang dijumpai proses pembelajaran
matematika dikaitkan langsung dengan kehidupan nyata. Sedangkan
Abdurrahman (2009) mengatakan bahwa Ide



manusia tentang matematika berbeda-beda, tergantung pada pengalaman
dan pengetahuan masing-masing. Ada yang mengatakan bahwa matematika hanya
perhitungan yang mencakup tambah, kurang, kali, bagi; tetapi ada pula yang
melibatkan topik-topik seperti aljabar, geometri, dan trigonometri. Banyak pula
yang beranggapan bahwa matematika mencakup segala sesuatu yang berkaitan
dengan berfikir logis.

Seperti yang dikatakan Fauzy (2013) “lemahnya penguatan matematika
pelajar Indonesia disebabkan sejumlah faktor. Diantaranya karena pengaturan
kelas yang monoton dimana murid hanya menghadap ke papan tulis, dan
pembelajaran kelas kurang dinamis. Rutinitas seperti inilah yang membuat siswa
menjadi bosan belajar matematika. Bahkan materi matematika yang diajarkan
jauh dari konteks dunia nyata. Sebagai ilmu pasti, matematika justru memiliki

keterkaitan erat dengan kehidupan manusia, bukan hanya teori.”

Proses pembelajaran dengan tingkat kesukarannya belum mampu dipecahkan
oleh sebagian besar siswa dalam pembelajaran matematika. Masalah ini belum
bisa teratasi hingga saat ini. Berdasarkan hasil tes dan survei PISA 2015, Trends
in International Mathematics and Science Study atau TIMSS yang diinisiasi oleh
the International Association for the Evaluation of Educational Achievement
(IEA) di tahun yang sama juga melakukan tes dan survei dalam bidang
matematika pada 50 negara di dunia. Dan hasilnya, siswa di Indonesia
memperoleh skor sebanyak 397 poin dan menempati posisi dengan peringkat 45.
Pada soal-soal dengan domain bernalar, kemampuan matematika siswa di
Indonesia masih dapat dinyatakan dalam kategori yang sangat minim (Badan

Penilaian Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan, 2016).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) mengumumkan
gambaran hasil ujian nasional (UN) tingkat SMP dan sederajat 2016. Pada
pelajaran matematika, terjadi penurunan rerata nilai 6,04 poin. Sebab, pada 2015
rerata nilai adalah 56,28, sementara tahun 2016 menjadi 50,24 (Wurinanda, 2016).



Berdasarkan survei dari PISA, TIMSS dan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud) diperoleh fakta bahwa ditemukan hasil survei dengan
subjek yang berbeda. Namun memiliki tujuan yang sama, yakni mengukur sejauh
mana kemampuan siswa, di antaranya kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika. Dan pada akhirnya fakta yang juga tidak bisa dipungkiri,
yaitu kemampuan matematika siswa di Indonesia dalam ketegori yang masih
rendah. Jelas bahwa, gambaran tentang kemampuan yang demikian juga
berpengaruh pada gambaran mutu pendidikan di Indonesia. Sesuai dengan data
hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dari 35 orang siswa, hanya 5
orang yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh
sekolah yaitu 75. Selain karena faktor kemampuan siswa, proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru pun menjadi faktor yang meyebabkan kurang efektifnya

pembelajaran matematika di kelas.

Rendahnya hasil belajar matematika siswa sebagaimana diuraikan pada
hasil survei di atas menunjukkan ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi. Hal ini berarti bahwa pembelajaran yang selama ini
dilaksanakan belum mampu untuk memaksimalkan pencapaian tujuan
pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan indikator pencapaian kompetensi

pada setiap materi pelajaran.

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti berinisiatif untuk mencoba
memberikan suatu pendekatan dalam pembelajaran matematika. Pendekatan yang
peneliti maksudkan adalah pendekatan Matematika Realistik. Menurut Hadi
(2017: 9) Pendekatan Matematika Realistik merupakan suatu pendekatan yang
menjanjikan dalam pembelajaran matematika. Di dalam Pendekatan Matematika
Realistik, pembelajaran harus dimulai dari sesuatu yang riil sehingga siswa dapat

terlibat dalam proses pembelajaran secara bermakna (Hadi, 2017: 37).

Pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) merupakan salah satu cara menunjukkan kepada

siswa



bagaimana hubungan antara matematika dengan kehidupan, karena
pembelajaran matematika dirancang berawal dari pemecahan masalah yang dapat
dibayangkan oleh siswa. Dengan demikian, siswa diharapkan akan lebih tertarik
dan termotivasi dalam proses pembelajaran karena mengetahui kegunaan
mempelajari materi tersebut dalam kehidupan.

Freudenthal dalam Wijaya (2012: 20) menyatakan bahwa proses belajar
siswa hanya akan terjadi jika pengetahuan (knowledge) yang dipelajari bermakna
bagi siswa. Suatu Pengetahuan akan menjadi bermakna bagi siswa jika proses
pembelajaran dilaksanakan dalam suatu konteks (CORD dalam Wijaya, 2012: 20)
atau pembelajaran menggunakan permasalahan realistik. Suatu masalah realistik
tidak harus selalu berupa masalah yang ada di dunia nyata (real world problem)
namun bisa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Suatu masalah disebut
“realistik” jika masalah tersebut dapat dibayangkan (imagineable) atau nyata
(real) dalam pikiran siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis berinisiatif untuk melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Apakah pembelajaran matematika
efektif melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa?”.
Secara operasional untuk menentukan keefektifan tersebut, dijabarkan
pertanyaan berikut:
1. Seberapa besar ketercapaian ketuntasan belajar matematika siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa melalui penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)?



2. Bagaimana aktivitas siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten

Gowa dalam mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?

Bagaimana Respons siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten
Gowa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:

“Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa”.

Ditinjau dari:

1.

Ketuntasan belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong
Kabupaten Gowa melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME).

Aktivitas siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa
selama mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME).

Respons siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa
terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi siswa, dengan penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) dapat memotivasi dan meningkatkan keaktifan siswa dalam

pembelajaran matematika serta proses belajar siswa menjadi bermakna.



Bagi guru matematika, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
pemecahan masalah yang dihadapi guna meningkatkan kualitas pembelajaran

matematika.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini memberikan masukan yang membangun
dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran.

Bagi peneliti, sebagai bahan pertimbangan dan referensi pada penelitian

selanjutnya guna mengkaji masalah yang serumpun dengan penelitian ini



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR
DAN HIPOTESIS PENELITIAN
A. Kajian Pustaka
1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata dasar “efektif”. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2008: 352), efektif berarti: (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya,
kesannya), (2) manjur atau mujarab, (3) dapat membawa hasil, berhasil guna.
Sedangkan kata efektivitas memiliki arti: (1) keadaan berpengaruh: hal berkesan,
(2) kemanjuran, kemujaraban, (3) keberhasilan usaha atau tindakan.

Miarso (2004) mengatakan bahwa efektivitas pembelajaran merupakan
salah satu standart mutu pendidikan dan sering kali diukur dengan tercapainya
tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi,
“doing the right things”.

Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar. Daryanto (2013: 9)
mendefinisikan belajar sebagai proses perolehan, pengasimilasian dan
penginternalisasian masukan kognitif, metodik atau perilaku untuk digunakan
secara efektif saat diperlukan. Menurut Supardi (2013) pembelajaran efektif
adalah kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah
yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki
siswa untuk mencapai tujuan pembe-lajaran yang telah ditetapkan.

Kunandar (2009: 287) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan
perilaku ke arah yang lebih baiks. Sedangkan Amalia (2015: 11) menyatakan
bahwa pembelajaran merupakan proses, cara, dan perbuatan yang diatur
sedemikian rupa sehingga tercipta hubungan timbal balik antara siswa dan guru
untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi pembelajaran adalah kegiatan yang secara

sadar dilaksanakan untuk menciptakan suasana belajar bagi siswa.



Setelah memperhatikan uraian mengenai pengertian efektivitas dan
pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran adalah
ukuran keberhasilan dari suatu kegiatan yang sengaja dilaksanakan untuk
menciptakan suasana belajar bagi siswa.

Efektivitas pembelajaran dapat diketahui dengan memperhatikan beberapa
indikator. Adapun yang menjadi indikator efektivitas pembelajaran matematika

(Arifin, 2014: 7) ditinjau dari tiga aspek, yaitu:

a) Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebagaimana ditetapkan oleh
sekolah. Hasil belajar matematika yang dimaksud adalah tingkat penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran setelah melalui proses pembelajaran matematika
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).

Tingkat penguasaan siswa ini diukur dari nilai yang diperoleh siswa
berdasarkan tes hasil belajar yang diberikan. Berdasarkan KKM yang ditetapkan
di SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa, bahwa seorang siswa dikatakan
telah tuntas belajar jika hasil belajar siswa tersebut mencapai skor > 75 dan
tuntas secara klasikal jika terdapat > 85% jumlah siswa dalam kelas tersebut

yang telah mencapai skor >75.

b) Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Aktivitas belajar adalah interaksi siswa dengan guru dan siswa dengan

siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku dan
keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa,
kedisiplinan siswa, dan kerjasama siswa dalam kelompok.
c) Respons Siswa terhadap Pembelajaran Matematika

Respons siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa
terhadap pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan menerapkan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Pendekatan pembelajaran
yang baik dan



efektif membuat siswa akan merespons secara positif setelah mereka
mengikuti kegiatan pembelajaran matematika.

Angket dirancang untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME). Teknik yang digunakan untuk memperoleh data respons siswa tersebut
adalah dengan membagikan angket kepada siswa setelah pertemuan terakhir untuk
diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Nabih (Riswang, 2016: 10)
menyatakan bahwa respons siswa terhadap pembelajaran dikatakan positif apabila

rata-rata persentase respons siswa minimal 70%.

2. Pengertian Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan (approach) dalam pembelajaran matematika adalah cara yang
ditempuh guru dalam pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat
diadaptasikan oleh siswa. Ada dua jenis pendekatan dalam pembelajaran
matematika, yaitu pendekatan yang bersifat metodologi dan pendekatan yang
bersifat materi. Pendekatan metodologi berkenaan dengan cara siswa
mengadaptasi konsep yang disajikan oleh guru ke dalam struktur kognitifnya,
yang sejalan dengan cara guru menyajikan bahan tersebut. Pendekatan metodologi
di antaranya adalah pendekatan intuitif, analitik, sintetik, spiral, induktif, deduktif,
tematik, realistik, heuristik. Pendekatan material yaitu pendekatan pembelajaran
matematika dimana dalam menyajikan konsep matematika melalui konsep
matematika lain yang telah dimiliki siswa. Misalnya untuk menyajikan
penjumlahan bilangan menggunakan pendekatan garis bilangan atau himpunan,
untuk menyajikan konsep titik pada bidang dengan menggunakan vektor atau
diagram Cartesius, untuk menyajikan konsep penjumlahan bilangan pecahan yang
tidak sejenis digunakan gambar atau model.

Ada beberapa pendekatan yang umum dipakai dalam pembelajaran
matematika (Amalia, 2015: 12) diantaranya pendekatan kontekstual (Contextual
Teaching and Learning), pendekatan matematika realistik (Realistic Mathematics
Education), TIC



(Teaching in Contex), OEA (Open Ended Approach), Problem Solving,
dan Problem Posing.

Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai jalan
atau cara berpikir guru untuk menciptakan suasana belajar yang memungkinkan
siswa mengalami perilaku yang diharapkan sebagai hasil dari peristiwa belajar
tersebut.

3. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Menurut Fredeunthal ( Wijaya : 2012) , mathematic is a human activit.
Pernyataan “matematika merupakan suatu bentuk aktivitas manusia”
menunjukkan bahwa Fredeunthal tidak menempatkan matematika sebagai suatu
produk jadi, melainkan sebagai suatu bentuk aktivitas atau proses. Menurut
Fredeunthal matematika sebaiknya tidak diberikan kepada siswa sebagai suatu
produk jadi siap pakai, melainkan sebagai suatu bentuk kegiatan dalam
mengkonstruksi konsep matematika. Fredeunthal mengenalkan istilah “guided
reinvention” sebagai proses yang dilakukan siswa secara aktif untuk menemukan
kembali suatu konsep matematika dengan bimbingan guru. Selain itu tidak
menempatkan matematika sekolah sebagai suatu sistem tertutup (closed system)
melainkan sebagai suatu aktivitas yang disebut matematisasi.

Pernyataan Fredeunthal bahwa ‘“matematika merupakan suatu bentuk
aktivitas manusia” melandasi pengembangan Pendidikan Matematika Realistik
(Realistic Mathematic Education) . Pendidikan Matematika Realistk merupakan
suatu pendekatan dalam pembelajaran matematika di Belanda. Kata “realistik”
sering disalahartikan sebagai “real-world” yaitu dunia nyata. Banyak pihak
menganggap bahwa Realistic Mathematic Education adalah suatu pendekatan
pembelajaran matematika yang harus selalu menggunakan bahasa sehari-hari.
Penggunaan kata “realistik” sebenarnya berasal dari bahasa Belanda “zich
realiserin” yang berarti “untuk dibayangkan”. Menurut Van den Heuvel-
Panhuizen, penggunaan kata “realistik” tersebut tidak sekedar menunjukkan
adanya suatu koneksi dengan dunia nyata (real-world) tetapi lebih mengacu pada

fokus pendidikan matematika realistik



dalam menempatkan penekanan penggunaan situasi yang bisa
dibayangkan (imagineable) oleh siswa.

Realistic  Mathematic  Education merupakan pendekatan yang
menggabungkan tentang apa itu matematika, bagaimana siswa belajar matematika
dan bagaimana matematika harus diajarkan. Siswa tidak boleh dipandang sebagai
penerima pasif pengetahuan matematika yang sudah jadi. Pendidikan harus
mengarahkan siswa kepada penggunaan berbagai situasi dan kesempatan untuk
menemukan kembali dalam berbagai situasi.

Jadi, pendekatan Realistic Mathematics Education adalah pendekatan
pembelajaran yang bertitik tolak dari hal-hal yang real bagi siswa, menekankan
keterampilan proses, berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan teman
sehingga mereka dapat menemukan sendiri dan pada akhirnya menggunakan
matematika itu untuk menyelesaikan masalah baik secara individu maupun
kelompok. Pada pendekatan ini guru tak lebih dari seorang fasilitator, moderator,
dan evaluator sementara siswa berpikir, mengkomunikasikan “reasoningnya”,
melatih nuansa demokrasi dengan menghargai pendapat orang lain.

Interaktif antar siswa dan antara siswa dan guru merupakan hal yang
mendasar dalam pendekatan Realistic Mathematic Education. Bentuk-bentuk
interaksi tersebut dapat berupa penjelasan pembenaran, negosiasi, pertanyaan,
atau refleksi interaksi perlu dilakukan secara terus menerus untuk mencapai

bentuk formal dari bentuk-bentuk informal siswa

a. Prinsip Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Gravemeijer (Arifin, 2014: 15) mengemukakan bahwa terdapat tiga
prinsip kunci dalam model pembelajaran RME yaitu (a) Petunjuk menemukan
kembali/matematisasi progresif (guided reinvention/progessive mathematizing),
(b) Fenomena vyang bersifat mendidik (didactical phenomenology), (c)
Mengembangkan model sendiri (Self developed models). Ketiga prinsip tersebut

dijelaskan secara singkat sebagai berikut:



1) Penemuan kembali secara terbimbing dan proses matematisasi secara
progresif (guided reinvention and progressive mathematizing)

Memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan matematisasi
dengan masalah kontekstual yang realistik bagi siswa dengan bantuan dari guru.
Siswa didorong atau ditantang untuk aktif bekerja bahkan diharapkan dapat
mengkonstruksi atau membangun sendiri pengetahuan yang akan diperolehnya.
Pembelajaran tidak dimulai dari sifat-sifat atau definisi atau teorema dan
selanjutnya diikuti contoh-contoh, tetapi dimulai dengan masalah kontekstual atau
real/nyata yang selanjutnya melalui aktivitas siswa diharapkan dapat ditemukan
sifat, definisi, teorema, ataupun aturan oleh siswa sendiri.

2) Fenomena yang bersifat mendidik (didactial phenomenology)

Prinsip ini terkait dengan suatu gagasan fenomena pembelajaran, yang
menghendaki bahwa dalam menentukan suatu masalah kontekstual untuk
digunakan dalam pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education, didasarkan atas dua ulasan, yaitu: (1) untuk mengungkapkan berbagai
macam aplikasi suatu topik yang harus diantisipasi dalam pembelajaran, dan (2)
untuk dipertimbangkan pantas tidaknya masalah kontekstual itu digunakan
sebagai poin-poin untuk suatu proses pematematikaan progresif.

Uraian di atas menunjukkan bahwa prinsip ke-2 pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) ini menekankan pada pentingnya masalah
kontekstual untuk memperkenalkan topik-topik matematika kepada siswa. Hal itu
dilakukan dengan mempertimbangkan aspek kecocokan masalah kontekstual yang
disajikan dengan: (1) topik-topik matematika yang diajarkan, dan (2) konsep,
prinsip, rumus dan prosedur matematika yang akan ditemukan kembali oleh siswa
dalam pembelajaran.

3) Mengembangkan sendiri model-model (self developed models)

Prinsip ini berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan matematika
informal dengan pengetahuan matematika formal. Dalam menyelesaikan masalah
kontekstual, siswa diberi kebebasan untuk membangun sendiri model matematika
terkait dengan masalah yang dipecahkan. Sebagai konsekuensi dari kebebasan itu,

sangat



dimungkinkan muncul berbagai model yang dibangun siswa. Model-model

tersebut diharapkan akan berubah dan mengarah kepada bentuk yang lebih baik

menuju ke arah pengetahuan matematika formal.

b.

Karakteristik Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Treffers (Wijaya, 2012: 21) merumuskan lima karakteristik pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME), yaitu:

1)

2)

3)

Penggunaan konteks

Konteks atau permasalahan realistik dalam pembelajaran matematika
dimaksudkan untuk menanamkan konsep, melatih siswa dan untuk mengukur
atau mengevaluasi. Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata namun
bisa dalam bentuk permainan, penggunaan alat peraga, atau situasi lain selama
hal tersebut bermakna dan bisa dibayangkan dalam pikiran siswa.

Penggunaan model untuk matematisasi progresif

Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan (bridge) dari pengetahuan
matematika tingkat kongkrit menuju pengetahuan matematika tingkat formal.
“Model” merupakan suatu alat “vertikal” dalam matematika yang tidak bisa
dilepaskan dari proses matematisasi (yaitu matematisasi horizontal dan
matematisasi vertikal) karena model merupakan proses transisi level informal
menuju level matematika formal. Matematisasi horizontal merupakan proses
transfer masalah realistik yang dihadapi siswa kedalam model matematika.
Sedangkan matematisasi vertikal merupakan proses yang terjadi dalam sistem
matematika itu sendiri, misalnya: penemuan strategi menyelesaikan soal,
pengombinasian dan pengintegrasian model matematika, generalisasi
(pencarian pola dan hubungan)

Pemanfaatan hasil konstruksi siswa

Mengacu pada pendapat Freudenthal (Wijaya, 2012: 22) bahwa matematika
tidak diberikan kepada siswa sebagai suatu produk yang siap dipakai tetapi
sebagai suatu konsep yang dibangun oleh siswa, maka dalam pendekatan
Realistic Mathematics



4)

5)

Education (RME) siswa ditempatkan sebagai subjek belajar. Pemanfaatan hasil
konstruksi siswa ini tidak hanya bermanfaat dalam membantu siswa
memahami konsep matematika, tetapi juga sekaligus mengembangkan aktivitas
dan kreativitas siswa.

Interaktivitas

Proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu melainkan juga
secara bersamaan merupakan suatu proses sosial. Proses belajar siswa akan
menjadi lebh singkat dan bermakna ketika siswa saling mengkomunikasikan
hasil kerja dan gagasan mereka.

Pemanfaatan interaksi dalam pembelajaran matematika bermanfaat dalam
mengembangkan kemampuan kognitif dan afektif siswa secara simultan. Kata
“pendidikan” memiliki implikasi bahwa proses yang berlangsung tidak hanya
mengajarkan pengetahuan yang bersifat kognitif, tetapi juga mengajarkan nilai-
nilai untuk mengembangkan potensi alamiah afektif siswa.

Keterkaitan

Konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, namun banyak konsep
matematika yang memiliki keterkaitan. Oleh karena itu, konsep-konsep
matematika tidak dikenalkan kepada siswa secara terpisah. Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) menempatkan keterkaitan antara
konsep matematika sebagai hal yang harus dipertimbangkan dalam proses
pembelajaran. Melalui keterkaitan ini, satu pembelajaran matematika
diharapkan bisa mengenalkan dan membangun lebih dari satu konsep

matematika secara bersamaan (walaupun ada konsep yang dominan).

Langkah-Langkah Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)

Langkah-langkah pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) adalah sebagai berikut. (Arifin, 2014: 16)

1) Langkah pertama : Memahami masalah kontekstual



Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dan meminta siswa untuk
memahami masalah tersebut. Karakteristik yang muncul pada langkah ini adalah
penggunaan konteks. Penggunaan konteks ini terlihat pada penyajian masalah
kontekstual sebagai titik tolak aktivitas pembelajaran.

2) Langkah kedua : Menyelesaikan masalah kontekstual

Siswa secara individual disuruh menyelesaikan masalah kontekstual pada
Buku Siswa atau LKS dengan caranya sendiri. Cara pemecahan dan jawaban
masalah yang berbeda lebih diutamakan. Guru memotivasi siswa untuk
menyelesaikan masalah tersebut dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
penuntun untuk mengarahkan siswa memperoleh penyelesaian soal. Guru
diharapkan tidak memberi tahu penyelesaian soal atau masalah tersebut, sebelum
siswa memperoleh penyelesaiannya sendiri.

Pada langkah ini semua prinsip Realistic Mathematics Education (RME)
muncul, sedangkan karakteristik yang dapat dimunculkan adalah penggunaan
model.

3) Langkah ketiga : Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Siswa diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban mereka
dalam kelompok kecil. Setelah itu, hasil dari diskusi itu dibandingkan pada
diskusi kelas yang dipimpin oleh guru. Pada tahap ini dapat digunakan siswa
untuk melatih keberanian mengemukakan pendapat, meskipun berbeda dengan
teman lain atau bahkan dengan gurunya.

Karakteristik pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang
muncul pada tahap ini adalah penggunaan ide atau kontribusi siswa, sebagai
upaya untuk mengaktifkan siswa melalui optimalisasi interaksi antara siswa dan
siswa, antara guru dan siswa, dan antara siswa dan sumber belajar.

4) Langkah keempat : Menyimpulkan

Berdasarkan hasil diskusi kelompok dan diskusi kelas yang dilakukan,

guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang konsep, definisi,

teorema, prinsip atau prosedur matematika yang terkait dengan masalah

kontekstual yang baru



diselesaikan. Karakteristik Realistic Mathematics Education (RME) yang

muncul pada langkah ini adalah menggunakan interaksi antara guru dan siswa.

B. Kerangka Pikir

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas
belum berlangsung secara efektif. Hal ini nampak pada hasil belajar matematika
siswa yang masih dalam kategori rendah. Fakta tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang selama ini dilaksanakan belum mampu untuk memaksimalkan
pencapaian tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan indikator
pencapaian kompetensi pada setiap materi pelajaran.

Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini guna mengatasi
permasalahan ketidakefektifan pembelajaran matematika adalah dengan
menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Tarigan (2006 :
4) mengemukakan bahwa pembelajaran matematika realistic merupakan
pendekatan pembelajaran yang mengacu pada penalaran siswa yang bersifat
realistic. Sehingga mengacu pada pengembangan pola fikir logis, kritis, jujur,
dengan berorientasi pada penalaran matematika dalam menyelesaikan masalah.

Berdasarkan teori pendukung sebagaimana telah diuraikan, bahwa dengan
menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), pembelajaran
terlaksana dengan baik, ketuntasan belajar matematika siswa tercapai (tuntas
secara klasikal), aktivitas siswa sesuai yang dikehendaki (baik), dan Respons
siswa terhadap pembelajaran positif. Memperhatikan indikator tersebut, dapat
disimpulkan bahwa melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME),

pembelajaran matematika akan efektif.



Berikut disajikan bagan kerangka pikir sebagaimana telah diuraikan:
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C. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Mayor

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah

dikemukakan, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.

“Pembelajaran matematika efektif melalui penerapan pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong

Kabupaten Gowa”.

2. Hipotesis Minor

a) Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2

Barombong Kabupaten Gowa setelah diterapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) > 75 (KKM 75). Untuk keperluan
pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja berikut.

Hy:pu < 749 melawan H; : u > 74,9

Keterangan u : Parameter skor rata-rata hasil belajar

b) Proporsi ketuntasan belajar klasikal kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong

Kabupaten Gowa setelah di terapkan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) > 85% (Standar ketuntasan klasikal 85%). Untuk
keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja
berikut.
Hy: m < 84,9% melawan H, : @ > 84,9%
Keterangan u : Parameter ketuntasan belajar secara klasikal.
Rata-rata gain (Peningkatan) ternormalisasi matematika siswa kelas VI
SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa setelah diterapkan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) lebih dari 0,29.
Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis
kerja sebagai berikut:
Ho : Mg < 0,29, melawan Hy : pg> 0,29

Keterangan: pg = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi.

Aktivitas siswa kelas VII1 SMP Negeri Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa

selama mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan



a) Realistic Mathematics Education (RME) berada pada kategori baik, yaitu
persentase jumlah siswa yang terlibat aktif > 75%. (Borich dalam

Manehat, 2014: 28).



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME).

B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala faktor, kondisi, situasi, perlakuan (treatment) dan
semua tindakan yang bisa dipakai untuk memengaruhi hasil eksperimen (Sanjaya,
2013: 95). Variabel yang di selidiki dalam penelitian ini adalah indikator
efektivitas pembelajaran matematika, yaitu:
a. Ketuntasan Hasil belajar matematika siswa.
b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran Matematika.

c. Respons siswa terhadap pembelajaran Matematika

2. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group Pretest-
Posttest. Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas
yaitu kelas eksperimen yang dilakukan tanpa adanya kelas pembanding namun
diberi test awal dan test akhir disamping perlakuan. Model desainnya adalah

sebagai berikut:



Tabel 3.1 Desain The One Group Pretest-Posttest

Pretest Treatment Posttest
0, X 0,
(Sumber: Sugiyono, 2015:111)
Keterangan:

X= Perlakuan, yaitu pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)
01 = Hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan

O, = Hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan

C. Populasi dan Sampel
1) Populasi

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII A
SMP Negeri 2 barombong Kabupaten Gowa.

2) Sampel

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara Sampling
Nonrandom, yaitu penarikan sampel yang dilakukan dengan tidak secara acak
(Subana dan Sudrajat, 2001:126). Teknik pengambilan sampel yang digunakan
peneliti adalah sampling purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu (Sujarweni, 2014:72).

Pertimbangan yang dimaksud, yaitu bahwa kelas VIII A SMP Negeri 2
Barombong Kabupaten Gowa berada pada kategori berkemampuan sedang
berdasarkan hasil perankingan yang dilakukan pihak sekolah sehingga hasil
penelitian dengan memilih kelas VIII A sebagai sampel yang dapat digeneralisasi
ke kelas pada kategori berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Oleh
karena itu, terpilih sampel sebanyak 1 kelas dari 9 kelas VIII SMP Negeri 2

Barombong Kabupaten Gowa.



Pemilihan sampel dengan cara non random sampling dilakukan dengan
memilih satu kelas sebagai kelas eksperimen. Sehingga terpilih kelas VIII A SMP
Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa sebagai kelas uji coba (kelas eksperimen)
untuk diberi perlakuan yaitu dengan menerapkan pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) dalam pembelajaran matematika.

D. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional

didefinisikan sebagai berikut:

1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa adalah tingkat penguasaan siswa
baik secara ketuntasan individual, klasikal maupun gain terhadap materi
pelajaran setelah melalui proses pembelajaran matematika dengan

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika adalah proses komunikasi
antara siswa dengan guru dalam lingkungan kelas baik proses akibat dari
hasil interaksi siswa dan guru atau siswa dengan siswa sehingga
menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku, dan keterampilan
yang dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa, kedisiplinan
siswa, keterampilan siswa dalam bertanya/menjawab dan kerjasama siswa
dalam kelompok. Aktivitas siswa dalam penelitian ini berada pada kategori
baik apabila sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME).

3. Respons siswaterhadap pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika Yyang
dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME). Pendekatan pembelajaran yang baik dan efektif membuat
siswa akan merespon secara positif setelah mereka mengikuti kegiatan

pembelajaran matematika. Respons siswa.



4. terhadap pembelajaran dikatakan positif apabila rata-rata persentase respons

siswa minimal 70%.

E. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a.

d.

Mengurus izin pelaksanaan penelitian di SMP Negeri 2 Barombong
Kabupaten Gowa.

Berkoordinasi dengan guru bidang studi matematika.

Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME).

Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

€.

Memberikan tes dalam bentuk essay untuk mengetahui pengetahuan awal
siswa dikelas secara keseluruhan diawal pembelajaran (pretest).
Melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME).

Mengisi lembar observasi siswa untuk melihat aktivitas siswa pada saat
proses belajar mengajar berlangsung.

Memberikan angket respon siswa mengenai tanggapan siswa tentang
kegiatan pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME).

Memberikan tes dalam bentuk essay untuk melakukan evaluasi (posttest).

3. Tahap Akhir

a.

b.

Menganalisis dan mendeskripsikan data yang telah diperoleh sesuai
dengan variabel yang diteliti.

Menyusun laporan pelaksanaan dan hasil penelitian



F. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
instrumen berikut:
1. Tes hasil belajar
Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa setelah diterapkannya
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) maka instrumen yang
digunakan adalah tes yang berdasarkan tujuan pembelajaran. Tes yang diberikan
kepada siswa berbentuk soal essay. Penskoran hasil tes siswa menggunakan skala
bebas yang tergantung dari bobot butir soal tersebut.
2. Lembar observasi aktivitas siswa
Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa saat mengikuti
pembelajaran di kelas melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME).
3. Angket respons siswa
Angket respons siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Instrumen ini
berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME).

G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik observasi, tes tertulis dan penyebaran angket yang dijabarkan sebagai
berikut.
1 Data tentang ketuntasan hasil belajar matematika siswa diambil dengan
menggunakan instrumen tes hasil belajar setelah pembelajaran matematika

melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).

Data tentang aktivitas siswa diambil dengan menggunakan instrumen lembar

observasi aktivitas siswa selama pembelajaran matematika melalui penerapan



2. pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berlangsung.

3. Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran diambil dengan
menggunakan instrumen angket respons siswa setelah pembelajaran
matematika melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME).

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk
menganalisis data keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa selama
pembelajaran, respons siswa terhadap pembelajaran, dan hasil belajar siswa.
Analisis deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran suatu data secara umum.
Statistik inferensial adalah statistik yang berhubungan dengan penarikan
kesimpulan yang bersifat umum dari data yang telah disusun dan diolah (Subana
dkk, 2000: 12).
1. Analisis Statistik Deskriptif
Anaslisis  deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat
pekerjaannya mencakup cara-cara menghimpun, menyusun, atau mengatur,
mengelolah, menyajikan, dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan
gambaran yang teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa atau
keadaan. Dengan kata lain statistik deskriptif merupakan statistik yang memiliki
tugas mengorganisasi dan menganalisis data agar dapat memberikan gambaran
secara teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa atau keadaan,

sehingga dapat ditarik pengertian atau makna tertentu (Sudijono, 2012:42).

a. Analisis Data Ketuntasan Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan tujuan
mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa setelah dilakukan
pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME).



Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori-kategori skor hasil
belajar matematika adalah skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang

diterapkan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI (Wahyudi, 2015: 32):

Tabel 3.2 Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Nilai Hasil Belajar Kategori
0<x<55 Sangat Rendah
55<x<75 Rendah
75 <x <80 Sedang
80 <x<90 Tinggi
90 <x <100 Sangat Tinggi

Sumber: Jamaluddin (Wahyudi, 2015: 32)

Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SMP

Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa tersaji pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Barombong Kabupaten Gowa

Nilai Kriteria
0<x<75 Tidak Tuntas
75<x<100 Tuntas

Berdasarkan Tabel 3.2 dan Tabel 3.3 tersebut disimpulkan bahwa siswa yang
memperoleh nilai sama dengan 75 hingga 100 (kategori sedang, tinggi dan
sangat tinggi) maka dapat dinyatakan tuntas dalam proses pembelajaran

matematika, dan



siswa yang memperoleh nilai sama dengan nol sampai kurang dari 75
(kategori sangat rendah dan rendah) maka siswa dinyatakan tidak tuntas dalam
proses pembelajaran matematika.

Kriteria ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 85% siswa di kelas

tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.

Banyaknya siswa dengan skor 275

X 100%

Ketuntasan belajar klasikal = .
banyaknya seluruh siswa

b. Analisis Data Aktivitas Siswa
Untuk menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam
semua aktivitas yang diamati, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam setiap
aktivitas yang diamati selama n pertemuan dengan menggunakan

persamaan:
Ta = % x 100%

Keterangan:
Ta = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas ke-a selama
n pertemuan.
X = Rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas ke-a selama n
pertemuan.
N  =Jumlah seluruh siswa pada kelas eksperimen.

a =1,2,3,... (sebanyak aktivitas yang diamati)

b. Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua

aktivitas yang diamati dengan menggunakan rumus:

ZTa
Pta = x100%

T




Keterangan:
Pta = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua aktivitas yang

diamati.

Y Ta =Jumlah dari Ta setiap aktivitas yang diamati.

ZT = Banyaknya seluruh aktivitas yang diamati setiap pertemuan

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan baik
apabila minimal 75% siswa yang terlibat aktif dalam aktivitas positif selama

pembelajaran. (Borich dalam Manehat, 2014: 28).

c. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran

Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran digunakan
analisis rata-rata. Artinya keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan cara
menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan jumlah aspek yang
dinilai. Adapun pengkategorian keterlaksanaan pembelajaran disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 3.4 Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran

Interval Skor Kategori
3,00 <X <4,00 Sangat Baik
2,00< X <3,00 Baik
1,00 < X <2.,00 Kurang Baik

X <1,00 Tidak Baik

Sumber: Khomriyah (Amalia, 2015: 42)
Keterangan:
X = Rata-rata skor keterlaksanaan pembelajaran
Kriteria keterlaksanaan pembelajaran tercapai apabila berada pada kategori
baik dan sangat baik.



d. Analisis Data Respon Siswa

Data tentang tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa yang
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Data
respon siswa terhadap pembelajaran matematika dianalisis dengan melihat

persentase dari respon siswa. Persentase ini dapat dihitung dengan rumus:

i) P, =2 x 100% i) P =2 x 100%

Keterangan:

Pp = Persentase respon siswa yang menjawab “ya” (respon positif)

f, = Banyaknya siswa yang menjawab “ya”

P, = Persentase respon siswa yang menjawab “tidak” (respon negatif)
f, = Banyaknya siswa yang menjawab “tidak”

N = Banyaknya siswa yang mengisi angket

Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dikatakan positif, jika
persentase respon siswa yang menjawab ya minimal 70 % Nabih (Hamka, 2015:
8).

2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik statistik ini dimaksudkan untuk

menguji hipotesis penelitian.

a. Pengujian Normalitas
Pengujian normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data
secara spesifik. Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data

terdistribusi normal atau tidak.



Untuk keperluan pengujian normalitas populasi digunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H;: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan yaitu diterima Hg apabila P > a, dan Hyp ditolak
jika P < o dimana o = 0,05. Apabila P > a maka Hj diterima, artinya data hasil
belajar matematika setelah perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

b. Pengujian Hipotesis Penelitian
1) Pengujian hipotesis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji t

satu sampel (One sample t-test).

One sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu
variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda
secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini,
diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari
sampel tersebut. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho : p <749 melawan Hy : u>749
Keterangan:
M : Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

H, diterima jika P-yaue > o dan Hg ditolak jika P-yape < o, dimana a = 5%.
Jika P-vae < a berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 75.

2) Pengujian hipotesis berdasarkan Ketuntasan Klasikal menggunakan uji
proporsi.

Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian hipotesis mengenai proporsi
populasi yang didasarkan atas informasi sampelnya.

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis satu
populasi.

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:



Ho : # <849% melawan Hy : n > 84,9%
Keterangan:
= . Parameter ketuntasan belajar secara klasikal
Dengan rumus (Tiro, 2008: 263)

X
__T[O

Z=-1

71’.0(1—71'())
n

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

H, ditolak jika z > 7 5.y dan Hg diterima jika z < zgs.4) dimana o = 5%.

Jika z > z(95.) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 85%.

3. Analisis Keefektifan untuk setiap indikator keefektifan pembelajaran
a. Hasil belajar matematika siswa
Hasil belajar matematika siswa dikatakan efektif apabila memenuhi
kriteria sebagai berikut:
1) Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa > 74,9 (KKM 75).
2) Ketuntasan belajar matematika siswa secara klasikal > 84,9%.
b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan baik
apabila minimal 75% siswa yang terlibat aktif dalam aktivitas positif
selama pembelajaran.
c. Respon siswa
Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dikatakan positif,

jika persentase respon siswa yang menjawab ya minimal 70%.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan deskripsi tentang keefektifan dari
penerapan pendekatan Reaslistic Mathematics Education (RME) dalam
pembelajarn matematika yang meliputi (1) hasil belajar siswa, (2) aktivitas siswa,
(3) respon siswa terhadap pembelajaran matematika. Penelitian ini merupakan
penelitian Pra eksperimen dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil analisis dari
keduanya diuraikan sebagai berikut:

1. Keterlaksanaan pembelajaran melalui penerapan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME)

Keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME) yang diamati dalam penelitian ini dibagi
menjadi tiga bagian utama yaitu:

a. Bagian pendahuluan. Pada bagian ini keterlaksanaan pembelajaran yang
diamati difokuskan dalam hal: (1) Guru mengucapkan salam, (2) Guru
menyampaikan materi yang dipelajari dan tujuan pembelajaran yang di capai,
(3) Guru memotivasi siswa.

b. Bagian inti pembelajaran. Pada bagian ini keterlaksanaan pembelajaran yang
diamati dalam hal: (1) Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dan
meminta siswa untuk memahami masalah tersebut, (2) Siswa secara individual
bersama dengan teman kelompoknya menyelesaikan masalah kontekstual pada
Buku Siswa atau LKS dengan caranya sendiri, (3) Siswa diminta untuk
membandingkan dan mendiskusikan jawaban mereka dalam kelompok kecil.
Setelah itu, hasil dari diskusi itu dibandingkan pada diskusi kelas yang
dipimpin oleh guru (4) Berdasarkan hasil diskusi kelompok dan diskusi kelas
yang dilakukan, guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang
konsep, definisi, teorema, prinsip atau prosedur matematika yang terkait
dengan masalah kontekstual yang baru diselesaikan,



c. Bagian penutup. Pada bagian ini keterlaksanaan pembelajaran yang diamati
adalah: (1) Memberikan penghargaan pada setiap kelompok, (2) Guru
memberikan tugas pekerjaan rumah (PR) sebagai latihan di rumah, (3) Guru

menyampaikan judul materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

Rata-rata hasil pengamatan dari observer (pengamat) terhadap
keterlaksanaan pembelajaran selama empat kali pertemuan dengan memberikan
empat kategori penilaian sebagai berikut: (1) Kurang baik, (2) Cukup baik,(3)
Baik, (4) Sangat baik. Rekapitulasi skor hasil pengamatan observer dan rata-rata
skor hasil pengamatan observer selama empat kali pertemuan secara rinci dapat
dilihat pada lampiran.

Penilaian masing-masing aspek keterlaksanaan pembelajaran yang

diamati diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.1 "Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran Melalui
Penerapan Pendekatan Reaslitic Mathematics Education (RME)

Pertemuan Skor rata-rata Klasifikasi Kriteria
| 3,53 3,00 <% < 4,00 Sangat Baik
1 3,6 3,00 <x < 4,00 Sangat Baik
10 3,67 3,00 <& < 4,00 Sangat Baik
\Y] 3,73 3,00 <x < 4,00 Sangat Baik
Rata-rata 3,63 3,00 <X < 4,00 Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat terlihat pada pertemuan pertama skor
rata-rata 3,53, pada pertemuan kedua mengalami peningkatan 3,6, pada pertemuan

ketiga



kembali mengalami peningkatan 3,67, dan pada pertemuan keempat
keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan kembali yaitu 3,73. Jadi
dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan
terlaksana dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh skor rata—rata
keterlaksanaan pembelajaran mulai dari pertemuan pertama hingga keempat
sebesar 3,63. Sesuai kriteria keefektifan keterlaksanaan pembelajaran dengan
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat dikatakan

efektif bila keterlaksanaan pembelajaran telah mencapai kriteria sangat baik.

2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Deskripsi Skor Pretest pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2
Barombong Kabupaten Gowa
Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar matematika
siswa pada kelas VIII A yang dipilih sebagai unit penelitian. Berikut disajikan
skor pretest siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa.

Tabel 4.2 Statistik Skor Pretest pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2

Barombong Kabupaten Gowa

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 35
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 76
Skor Minimum 31
Rentang Skor 45
Skor Rata-rata 51,57
Standar deviasi 13,30

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata pretest pada
siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa sebesar 51,57

dari skor ideal



100 yang mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 13,30 yang
berarti bahwa nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi sehingga dapat
dikatakan bahwa nilai rata-rata semakin mewakili data dan memiliki sebaran data
yang bervariasi.

Jika pretest dikelompokkan kedalam 5 kategori Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan ,maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai
berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Pretest Siswa Kelas
VIl A SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa

" Nilai Hasil Belajar Kategori Frekuensi Persentase
(%)
1 0<x<55 Sangat Rendah 29 62,85
2 55<x<75 Rendah 12 34,28
3 75 < x < 80 Sedang 1 2,85
4 80 < x <90 Tinggi 0 0
5 90 < x <100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 35 100

Pada tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa dari 35 siswa kelas VIII A SMP
Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa, siswa yang memperoleh skor kategori
sangat rendah sebanyak 22 siswa (62,85 %), siswa yang memperoleh skor
kategori rendah sebanyak 12 siswa (34,28 %) dan siswa yang memperoleh skor
kategori sedang sebanyak 1 (2,85 %) sehingga tidak ada siswa (0 %) yang
memperoleh skor pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Setelah skor rata-rata
pretest pada siswa kelas VIII A sebesar 51,57 dikonversi ke dalam 5 kategori

diatas, maka rata-rata skor pretest pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 2



Penerapan Pendekatan Realistics Mathematics Education (RME)
tergolong sangat rendah.

Selanjutnya skor pretest sebelum diterapkan Penerapan Pendekatan
Realistics Mathematics Education (RME) pada Kelas VIII A SMP Negeri 2
Barombong Kabupaten Gowa dikategorikan berdasarkan Kkriteria ketuntasan
minimal (KKM) dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Pretest pada Siswa Kelas VIII A SMP

Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<75 Tidak Tuntas 32 91,42
75<x< 100 Tuntas 3 8,57
Jumlah 35 100

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
paling sedikit 75. Dari Tabel 4.4 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak
memenuhi Kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 32 siswa (91,42 %) dari
35 jumlah keseluruhan siswa.

Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil pretest
pada siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa sebelum
diterapkan Pendekatan Reaslistic Mathematics Education (RME) tergolong sangat
rendah.

c.) Deskripsi Hasil Belajar Matematika (Posttest) Siswa Setelah Diberikan

Perlakuan (Treatment)

Berikut disajikan deskripsi dan persentase hasil belajar matematika
(Posttest) Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa

sebagai berikut:



Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika (Posttest) pada Siswa
kelas VII1 A SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa

Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 35
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 100
Skor Minimum 74
Rentang Skor 26
Skor Rata-rata 87,82
Standar deviasi 6,35

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata postest pada
siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa sebesar 87,82
dari skor ideal 100 yang telah dicapai siswa dengan standar deviasi 6,35 yang
berarti standar deviasi lebih rendah dari skor rata-rata sehingga dapat dikatakan
bahwa sebaran data pada sampel rata-rata sama.

Jika postest dikelompokkan kedalam 5 kategori Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan ,maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai
berikut:

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika (Posttest) pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2
Barombong Kabupaten Gowa

0.
(%)
1 0<x<55 Sangat Rendah 0 0

2 55<x<75 Rendah 1 285



3 75<x<80 Sedang 4 11.42

4 80 < x <90 Tinggi 19 5428
5 90 < x <100 Sangat Tinggi 11 31,42
Jumlah 35 100

Pada tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa dari 35 siswa kelas VIII A SMP
Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa, siswa yang memperoleh skor pada
kategori sangat rendah 0 siswa (0 %), siswa yang memperoleh skor pada kategori
rendah sebanyak 1 siswa (2,85 %), siswa yang memperoleh skor pada kategori
sedang sebanyak 4 siswa (11,42 %), siswa yang memperoleh skor pada kategori
tinggi sebanyak 19 siswa (52,28 %) dan siswa yang memperoleh skor pada
kategori sangat tinggi sebanyak 11 siswa (31,42 %). Setelah skor rata-rata hasil
belajar siswa sebesar 87,82 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka skor rata-
rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Barombong
Kabupaten Gowa setelah diajar melalui Pendekatan Reaslistic Mathematics
Education (RME) berada pada kategori tinggi.

Untuk melihat ketuntasan belajar matematika siswa setelah diterapkan
Penerapan Pendekatan Reaslistic Mathematics Education (RME) dapat dilihat
pada tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4. 7 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika (Posttest)
pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2 Barombong
Kabupaten Gowa

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0<x<75 Tidak Tuntas 1 2,85
75<x< 100 Tuntas 34 97,14

Jumlah 35 100




Berdasarkan Tabel 4.7 tampak bahwa dari 35 orang siswa sebagai subjek
penelitian terdapat 34 siswa (97,14 %) yang tuntas dan 1 siswa (2,85%) yang
tidak tuntas secara individu. Ini berarti siswa di kelas VIII A mencapai ketuntasan
secara klasikal karena ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 85 % siswa di
kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh

sekolah tersebut.
d.) Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan Pendekatan Reaslistic
Mathematics Education (RME) selama 4 kali pertemuan dinyatakan dalam

persentase sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa Kelas VIII A
SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa

o ] ] FErEmLEL Rata- | Persentase
No. Aktivitas yang diamati o
v v v aa (%)
Aktivitas Positif
Siswa hadir pada saat pembelajaran P
1 35 | 35| 34| 35 34,75 99,28
berlangsung
@)
Siswa memahami masalah kontekstual
2 _ _ 32 | 34 | 33|32 | S |3275 93,57
yang disampaikan oleh guru.
. . T
Siswa mengajukan pertanyaan kepada
3 guru/teman jika ada hal-hal yang belum 30 | 33 31| 29 30,75 87,85
dipahami
P T
Siswa bergabung dengan kelompoknya e
4 dan mencermati serta menyelesaikan soal 35 | 35| 34| 35 34,75 99,28
pada LKS yang dibagikan oleh guru S




Siswa aktif membandingkan dan
] _ ) 33 | 31|30 | 32 315 90
mendiskusikan jawaban dalam kelompok
Siswa mempresentasikan jawaban dari
kelompoknya atau menanggapi jawaban 11 | 12 | 15 | 15 13,25 37,85
dari kelompok lain
Siswa menulis kesimpulan dari materi
) o 35 | 35| 34 | 35 34,75 99,28
yang baru dipelajari
Rata-rata Persentase 86,73
Aktivitas Negatif
Siswa melakukan aktivitas tidak relevan
dengan KBM (tidak memperhatikan,
mengganggu teman, keluar masuk 4 5 3 4 3.75 10.71
ruangan tanpa izin, dll.)
Rata-rata Persentase 10,71

Berdasarkan tabel diatas bahwa indikator keberhasilan aktivitas siswa
dalam peneltian ini yang ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75 % siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, maka dapat dilihat dari perolehan rata-
rata persentase aktivitas siswa yaitu 86,73%

e.) Deskripsi Angket Respon Siswa

Instrument yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa adalah
angket respon siswa. Hasil analisis data respon siswa terhadap pendekatan
Reaslistic Mathematics Education (RME) yang diisi oleh 35 siswa dinyatakan

dalam persentase yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.




Tabel 4.9

Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa

Hasil Analisis Data Respon Siswa Siswa Kelas VIII A SMP

No.

PERTANYAAN (ASPEK YANG
DIRESPON)

Frekuensi

Persentase

Tidak/
Negatif

Ya/Positif

Tidak/
Negatif

Ya/Positif

Apakah Anda senang dengan proses
pembelajaran matematika melalui
pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)?

35 0

100% 0%

Apakah Anda menyukai suasana belajar
di kelas dengan penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)?

35 0

100% 0%

Apakah Anda menyukai LKS yang
digunakan pada saat pembelajaran
matematika dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

34 1

97,14% | 2,85%

Apakah dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dalam
pembelajaran dapat membantu dan
mempermudah Anda memahami materi

pelajaran?

35 0

100% 0%

Apakah Anda tertarik pada cara mengajar
yang diterapkan oleh guru dengan
pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)?

35 0

100% 0%




6 | Apakah Anda mempunyai lebih banyak
kesempatan ~ untuk  bertanya  dan
_ 29 6 82,85%
menyampaikan pendapat selama proses

pembelajaran berlangsung?

17,14
%

7 | Apakah Anda merasa ada kemajuan
setelah mengikuti pembelajaran
_ o 35 0 100%
matematika dengan pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME)?

0%

8 | Apakah Anda berminat untuk mengikuti
pembelajaran matematika selanjutnya
o 35 0 100%
dengan pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME)?

0%

Rata-rata Persentase 98%

2%

Secara umum rata-rata siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Barombong
Kabupaten Gowa memberi respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran
melalui Penerapan Pendekatan Reaslistic Mathematics Education (RME), dimana
rata-rata persentase respons siswa adalah 98 %. Dengan demikian respon siswa
dapat dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria respon siswa yakni 70%

memberikan respon postif.

3. Hasil Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistik

inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:




Jika Pyaiue > o= 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyaiye < o= 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) dengan Uji Kolmogorov-
Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai Pyaue> o
yaitu 0,055 > 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai Pygue > o
yaitu 0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa ada perbedaan skor pretest

dengan skor postest berdistribusi normal.

b. Uji Gain

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
ketuntasan hasil belajar siswa. Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat
dilihat pada lampiran menunjukkan bahwa indeks gain = 0,74. Hal ini berarti
berada pada interval g > 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil
belajar dikategorikan tinggi. Adapun Klasifikasi peningkatan hasil belajar siswa

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.10 Klasifikasi Gain Ternormalisasi Pada Siswa Kelas VIII SMP

Negeri 2 Barombong kabupaten Gowa

Koefisien normalisasi gain Jumlah siswa Persentase (%) Klasifikasi
g<0,3 0 0 Rendah
03<9g<0,7 5 14,28 Sedang
g=>07 30 85,71 Tinggi

Rata-rata 0,74 Tinggi




Berdasarkan Tabel 4.8 tampak peningkatan kemampuan siswa setelah
diajar dengan penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

berada pada klasifikasi tinggi.

c. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
pembelajaran matematika materi
1. Uji Hipotesis Minor

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dihitung dengan menggunakan uji-
t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: u <74,9 melawan H; : 4 > 74,9
Keterangan:

u: Skor rata-rata hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran), tampak bahwa Nilai p (sig.(2-
tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
setelah diajar melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
lebih dari 75. Ini berarti bahwa Hg ditolak dan H; diterima yakni rata-rata
hasil belajar posttes siswa kelas lebih dari atau sama dengan KKM.

2) Ketuntasan belajar siswa setelah diajar menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) secara klasikal dihitung dengan
menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai
berikut:

Ho:m< 84,9 % melawan H; : m > 84,9 %
Keterangan:
7 . Parameter ketuntasan belajar secara klasikal
Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh Z
tabel = 0,17 berarti Hy diterima jika Z hitung < 0,17. Karena diperoleh nilai Z

hitung = 0,85 maka Hy ditolak, artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria



ketuntasan 75 (KKM) > 84,9 % dari keseluruhan siswa yang
mengikuti tes. Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang
mencapai Kriteria ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 84,9 %. Jadi dapat
disimpulkan bahwa secara inferensial hasil belajar matematika siswa setelah
diajar dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) memenubhi kriteria keefektifan.

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dihitung dengan
menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho : Hg < 0,29 melawan H; : pg> 0,29
Keterangan:
g - Skor rata-rata gain ternormalisasi
Berdasarkan hasil analisis tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed))
adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada
siswa kelas lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima
yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori sedang.
Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa setelah pembelajaran melalui menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) telah memenuhi kriteria
keefektifan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
menunjukkan bahwa pendekatan Relistic Mathematics Education (RME) pada
siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari tabel hasil
analisis statistik deskriptif dan inferensial. Pencapaian keefektifan penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat dilihat pada Tabel 4.11
berikut:



Tabel 4.11 Pencapaian Keefektifan penerapan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)

No. Indikator Efektivitas Keterangan Kesimpulan
1 Hasil Belajar Siswa Tuntas
2 Aktivitas Siswa Baik Efektif
3 Respon Siswa Positif

Selanjutnya akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi

pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial.

1. Keterlaksanaan Pembelajaran Melalui Penerapan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian, maka dapat diketahui bahwa
dalam keterlaksanaan pembelajaran yang menggunakan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) guru melakukan pembelajaran dengan baik dapat
terlihat pada pertemuan pertama skor rata-rata 3,53, pada pertemuan kedua
mengalami peningkatan 3,6, pada pertemuan ketiga kembali mengalami
peningkatan 3,67, dan pada pertemuan keempat keterlaksanaan pembelajaran
mengalami peningkatan kembali yaitu 3,73. Jadi dapat disimpulkan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan terlaksana dengan sangat baik.
Hal ini ditunjukkan oleh skor rata rata keterlaksanaan pembelajaran mulai dari
pertemuan pertama hingga keempat sebesar 3,63. Sesuai kriteria keefektifan
keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dapat dikatakan efektif bila keterlaksanaan pembelajaran telah
mencapai kriteria sangat baik.

Sesuai dengan kriteria keefektifan bahwa keterlaksanaan pembelajaran

dikatakan efektif jika mencapai kriteria baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa



keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) adalah efektif.

2. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Pembahasan hasil analisis statistik deskriptif tentang (1) hasil belajar
siswa, (2) aktifitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME), serta (3) Respons siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME). Keempat aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

a.) Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum diterapkan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
menunjukkan bahwa terdapat 35 orang siswa atau 100% dari 35 jumlah
keseluruhan siswa, yang tidak mencapai ketuntasan individu (mendapat skor
prestasi dibawah 75), dengan kata lain hasil belajar siswa sebelum diterapkan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sangat rendah dan tidak

memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.

b.) Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah diterapkan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
menunjukkan bahwa terdapat 34 orang siswa atau 97,14 % yang mencapai
ketuntasan individu (skor minimal 75) sedangkan siswa yang tidak mencapai
ketuntasan minimal atau individu sebanyak 1 orang siswa atau 2,85 %. Hal ini

berarti bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.



Keberhasilan yang dicapai dikarenakan penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dalam pembelajarn matematika memungkinkan
siswa untuk belajar aktif dengan memberikan siswa kesempayan untuk
menemukan sendiri pengetahuan terkait materi melalui serangkaian proses,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan mengemukakan
pendapat serta menjadikan siswa termotivasi dalam belajar sebab mengetahui
keterkaitan antara materi yang dipelajarinya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
tampak dari antusias siswa saat menyelesaikan aktivitas di LKS dan ketika
menyimak penjelasan guru tentang materi yang senantiasa dikaitkan dengan
permasalahan kehidupan sehari-hari.

c.) Akitvitas Siswa selama mengikuti Pembelajaran Matematika dengan
Menerapkan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VIII A
SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa sudah
memenuhi kriteria aktif, walaupun sebagian siswa sudah aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Tapi sesuai dengan indikator aktivitas siswa bahwa aktivitas siswa
dikatakan berhasil/efektif jika sekurang-kurangnya 75 % siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Dari hasil analisis data observasi aktivitas siswa rata-rata
persentase frekuensi aktivitas siswa dengan pembelajaran melalui Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) yaitu 86,73 % dari aktivitas siswa yang
meningkat setiap pertemuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa sudah aktif
mengikuti proses pembelajaran matematika melalui penerapan Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME).

d.) Respon Siswa terhadap Pembelajarn Matematika dengan Menerapkan
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Dari hasil analisis respon siswa diperoleh bahwa 98% siswa memberikan

respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Hal ini berarti bahwa



pembelajaran matematika dengan menereapkan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dapat mengakibatkan adanya perubahan
pandangan siswa terhadap matematika yang sulit dan membosankan menuju
matematika yang menyenangkan, sehingga Kkeinginan untuk mempelajari
matematikla semakin besar. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa
pembelajarn melalui Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) telah
mencapi indikator efektivitas yang dijadikan tolak ukur, dimana respon spositif
minimal 70 % dari keseluruhan responden.

Dengan demikian, dari hasil analisis data smenunjukkan bahwa
keterlaksanaan pembelajarn berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik,
hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa mencapai
kriteria, serta respon siswa terhadap proses pembelajarn melalui Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) positif. Berdasarkan hal tersebut
pembelajaran dikatakan efektif karena ketiga indikator keefektifan (hasil belajar
siswa, aktivitas siswa, dan respon siswa terhadap proses pembelajaran) serta
terpenuhinya keterlaksanaan pembelajaran maka dapat disimpulkan bahwa
“Pembelajaran Matematika efektif melalui penerapan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 2

Barombong Kabupaten Gowa”.

3. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Inferensial

Hasil analisis statistik inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan
terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa setelah pembelajaran melalui penerapan Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05
menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) lebih dari 75. Ini berarti bahwa Hg
ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil belajar posttes siswa kelas lebih dari
atau sama dengan KKM. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan

penerapan pendekatan Realistic



Mathematics Education (RME) secara klasikal lebih 84.9 %. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan klasikal siswa setelah diajar dengan menerapkan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) lebih dari 84,9 %.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung terori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa “Pembelajaran Matematika efektif melalui penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Pada Siswa Kelas VIII A
SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa”.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Keterlaksanaan pembelajaran melalui penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) pada kategori dengan rata-rata 3,63 dari skor
ideal 4 (berada pada kategori sangat baik).

2. Hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan yang diajar
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) skor rata-ratanya
51,57 dan deviasi standar 13,30. Hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat
siswa yang memperoleh skor kategori sangat rendah sebanyak 22 siswa
(62,85%), siswa yang memperoleh skor kategori rendah sebanyak 12 siswa
(34,28 %), siswa yang memperoleh skor kategori sedang sebanyak 1 siswa
(2,85%),sehingga tidak ada siswa (0%) yang memperoleh skor dengan
kategori tinggi dan sangat tinggi. Maka dengan kesimpulan ini berarti bahwa
ketuntasan secara klasikal tidak tercapai.

3. Hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan yang diajar dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) termasuk dalam kategori
tinggi dengan skor rata-ratanya 87,82 dan standar deviasi 6,35. Jika dikaitkan
dengan kriteria ketuntasan belajar terdapat 1 siswa atau 2,85 % siswa tidak
mencapai ketuntasan individu (mendapat skor dibawah 75) dan terdapat 34
siswa atau 97,14 % siswa yang mencapai ketuntasan individu dan mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal dengan nilai gain ternormalisai sebesar 0,74
yang berada pada kategori tinggi. Maka dengan kesimpulan ini berarti bahwa
ketuntasan secara klasikal tercapai.

Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa yang berkaitan dengan
kegiatan pembelajaran dari aspek yang diamati secara keseluruhan dikategorikan
aktif. Hal



4. ini ditunjukkan dengan perolehan rata-rata persentasi aktivitas siswa yaitu
sebanyak 86,73% aktif dalam pembelajaran matematika.

5. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) pada umumnya memberikan tanggapan positif
dengan rata-rata persentase siswa yang memberi respons positif sebesar 98% dari

jumlah keseluruhan siswa.

6. Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa setelah pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) secara klasikal lebih dari 84,9%. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara
inferensial hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) memenuhi Kriteria
keefektifan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan saran sebagai
berikut:

1. Kepada para guru/pengajar bidang studi matematika agar menjadikan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) sebagai salah satu alternatif dalam
menyusun perangkat pembelajaran dan menerapkannya di kelas guna
peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah.

2. Untuk melaksanakan pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME), guru hendaknya membuat persiapan yang
matang,utamanya dalam penyusunan perangkat pembelajaran seperti RPP, LKS,

dan buku siswa.
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LAMPIRAN A

A.1l. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

A.2. Lembar Kerja Siswa

A.3. Jadwal Pelaksanaan Peneltian



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Barombong
Mata Pelajaran . Matematika

Kelas/Semester : VI Ganjil

Materi Pokok : Pola Bilangan

Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2 x 40 menit)
Pertemuan Ke- 01

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. | 1.1 Menghargai dan 1.1.1 Mempertebal keyakinan terhadap
menghayati ajaran kebesaran Tuhan setelah melihat
agama yang keteraturan yang ada di alam sekitar.
dianutnya.

1.1.2 Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan karya-
karya yang dikenal dan bermanfaat
bagi banyak orang.

2. | 2.2 Memiliki rasa ingin | 2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi




tahu, percaya diri, tentang Pola Bilangan sehingga

dan ketertarikan bermanfaat dalam kehidupan sehari-
pada matematika hari.

serta memiliki rasa

percaya pada daya

dan kegunaan
matematika, yang
terbentuk melalui

pengalaman
belajar.

3. | 3.1 Membuat 3.1.1 Menentukan pola barisan bilangan.
generalisasi pola 3.1.2 Menentukan pola bilangan segitiga.
pada barisan 3.1.3 Menentukan pola bilangan persegi.
bilangan dan 3.1.4 Menentukan pola bilangan segitiga
barisan konfigurasi pascal
objek

C. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut:

e Melalui masalah kontekstual yang disajikan, siswa memiliki rasa ingin
tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap
senang bertanya dan senang maengamati sesuatu yang berkaitan dengan
Pola Bilangan.

e Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa memiliki rasa percaya diri yang
tergambar dari keberanian siswa melakukan presentasi di depan kelas

e Melalui LKS yang dibagikan, siswa dapat menentukan pola barisan
bilangan dengan tepat

D. Materi Pembelajaran
1. Menentukan pola barisan bilangan

Pola hampir ada di setiap tempat dalam kehidupan kita. Namun, beberapa dari
kita mungkin melihat pola tersebut, sedangkan yang lain tidak melihatnya. hal
tersebut bergantung pada kemampuan dan kepekaan seseorang dalam melihat pola.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita seringkali menjumpai masalah yang berkaitan
dengan pola, tetapi tidak menyadarinya. Sebagai contoh, ketika kita mencari alamat
rumah seseorang dalam suatu kompleks perumahan. kita akan melihat pola nomor
rumah tersebut. “sisi manakah yang genap atau ganjil?”,”apakah urutan nomor
rumahnya semakin bertambah atau berkurang?” Dengan memahami pola nomor
rumah tersebut kita akan dengan mudah menemukan alamat rumah tanpa melihat satu
per satu nomor rumah yang ada dalam kompleks perumahan tersebut.
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Gambar 1.3 Penataan nomor rumah

Contoh

Berikut ini bilangan yang berawal dari nol “0” yang dituliskan dalam pita berwarna
merah dan putih seperti yang ditunjukan pada Gambar 1.4. Ujung putus-putus
sebelah kanan menandakan pita diperpanjang dengan pola yang terbentuk. Tentukan
warna pita pada bilangan 100 dan 1.001
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Gambar 1.4 Pra baresan bilangan dun warma

Pola barisan bilangan pada pita berwarna bergantian putih merah tersebut dapat kita
tentukan, yaitu pita merah merupakan barisan bilangan genap, sedangkan pita
berwarna putih adalah barisan bilangan ganjil. oleh karena itu tanpa memperpanjang
pita tersebut, kita bisa mengetahui warna pita pada bilangan yang sangat besar.
Bilangan 100 tenatu berwarna pita merah karena termasuk bilangan genap. Bilangan
1.001 tentu berpta putih, karena termasuk bilangan ganjil.

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Realistic Mathematics Education (Pendidikan Matematika
Realistik)
Metode : Diskusi Kelompok, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas

F. Alat dan Sumber Belajar
Alat : Mistar, Media pembelajaran
Sumber Belajar : Buku MATEMATIKA SMP/MTs Kelas VIII Semester
1 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun
2017 Halaman 1-23

G. Langkah-langkah Pembelajaran
+ Pertemuan Pertama (2 x 40 menit)

Alokasi

Waktu Keterangan

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa




KEGIATAN PENDAHULUAN

1.

Memulai pelajaran
dengan mengucapkan
salam dan memimpin
do’a bersama.

Menyampaikan materi
yang akan dipelajari dan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Memotivasi siswa,
misalnya dengan
menjelaskan pentingnya
mempelajari materi Pola
Bilangan karena banyak
masalah dalam
kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan
materi ini.

Menjawab salam
dan berdo’a
bersama

Mendengarkan
penjelasan guru

Mendengarkan
penjelasan guru

7 menit

KEGIATAN INTI

1

Mengamati

Guru memberikan
pengantar materi dengan

Memahami
masalah

65 menit

Karakteristik ke-1
RME (Penggunaan




menyelesaikan masalah
kontekstual terkait pola
barisan bilangan.

Menanya

Memberi kesempatan
kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan
terkait dengan
permasalahan yang telah
disampaikan

Jika siswa kurang berani
dalam bertanya, guru
mengarahkan siswa
untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal-
hal yang berkaitan
dengan materi pola
barisan bilangan.

Mengumpulkan
Informasi

Guru mengorganisasikan
siswa kedalam
kelompok (setiap
kelompok terdiri dari 4-
6 siswa)

Guru membagikan LKS
kepada setiap kelompok

kontekstual yang
disampaikan oleh
guru

Siswa mengajukan
pertanyaan

Bergabung dengan
teman
kelompoknya

Konteks)

Keanggotaan setiap
kelompok dibagi
dengan
mempertimbangkan




Memberikan
kesempatan kepada
siswa membaca dalam
hati dan memahami
petunjuk pada LKS
Kemudian meminta
siswa menanyakan
kalimat-kalimat atau
pertanyaan-pertanyaan
yang kurang dipahami.
Jika ada siswa yang
bertanya, sebaiknya guru
memberi kesempatan
terlebih dahulu kepada
siswa lain untuk
menjelaskan maksud
kalimat atau pertanyaan
tersebut. Bila tidak ada
siswa yang dapat
menjelaskan, barulah
guru menjelaskan
maksud kalimat-kalimat
tersebut.

Menalar/Mengasosiasi

Meminta siswa
menyelesaikan soal pada
LKS secara mandiri.
Selama siswa bekerja,
guru berkeliling untuk
melihat pekerjaan
masing-masing siswa
dan membimbing

Memperoleh LKS

Membaca dan
memahami
petunjuk pada
LKS, menanyakan
kalimat/pertanyaan
yang tidak atau
kurang dipahami.

heterogenits
kemampuan
akademik siswa

Langkah ke-1
RME
(Memahami
masalah
kontekstual).

Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME




seperlunya jika ada
siswa yang mengalami
kesulitan.

Mengkomunikasikan

Guru mengarahkan
siswa untuk
membandingkan dan
mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan
teman dalam
kelompoknya. Selama
siswa bekerja dalam
kelompok, guru
berkeliling untuk
melihat pekerjaan
masing-masing
kelompok dan
membimbing seperlunya
(memberikan bimbingan
secara terbatas) jika ada
kelompok yang
mengalami kesulitan.

Setelah masing-masing
kelompok
menyelesaikan tugasnya,
guru meminta dua siswa
mewakili kelompoknya
masing-masing maju ke
depan kelas secara
bergantian untuk
mempresentasikan
jawaban berdasarkan

Mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah-masalah
pada LKS secara
mandiri.

Membandingkan
dan
mendiskusikan
hasil pekerjaannya
dengan teman
kelompoknya

Langkah ke-2
RME
(mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah)

Prinsip ke-1, ke-2,
dan ke-3 RME.

Langkah ke-3
RME
(membandingkan
dan mendiskusikan
jawaban)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME




hasil diskusi kelompok.
Kemudian guru
memberikan kesempatan
kepada kelompok lain
yang memiliki jawaban
yang berbeda agar
memberikan tanggapan.
Dalam diskusi kelas ini
guru berperan sebagai
moderator, motivator,
dan fasilitator.

Kemudian dari jawaban-
jawaban pada diskusi
kelas tersebut, siswa
diarahkan untuk
menyimpulkan materi
tentang penjumlahan dan
pengurangan aljabar.

Mempresentasikan
jawaban
kelompok,
menanggapi
jawaban
teman/kelompok
lain.




Langkah ke-4

Mendengarkan RME
penjelasan dan (menarik
menjawab kesimpulan)

pertanyaan guru
serta menuliskan
kesimpulan di
buku catatan siswa

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME




KEGIATAN PENUTUP

1. | Memberikan Mendengarkan
penghargaan pada setiap | memperhatikan
kelompok dan penjelasan guru.

mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk
menegaskan bahwa
kesimpulan dari hasil
diskusi kelas yang baru
dilaksanakan merupakan
intisari dari materi yang
baru dipelajari

Memberikan pekerjaan
rumah (soal terlampir
pada RPP)

Guru mengakhiri Menulis soal PR 8 menit

2. | kegiatan pembelajaran | Yang diberikan
dengan menyampaikan guru

materi yang akan
dipelajari pada




pertemuan berikutnya, Berdo’a bersama
memimpin do’a bersama | dan menjawab
dan mengucap salam salam
3.
Keterangan :
Prinsip RME

1. Guided Reinvention and Progressive Mathematizing (penemuan kembali
secara terbimbing dan matematisasi progresif)

2. Didactical Phenomenology (fenomena bersifat mendidik)

3. Self Developed Models (pengembangan model mandiri)

Karakteristik RME

Menggunakan masalah kontekstual

Menggunakan model

Memanfaatkan kontribusi siswa

Interaktivitas

Keterkaitan dengan topik lainnya

agrwbdE

H. Instrumen Penilaian

Kompetensi Dasar Indikator Soal
3.1 Membuat 3.1.1 Menentukan | 1. Pada peringatan ulang tahun
generalisasi pola barisan ke-48 Toko Butik Hikmah
pola pada bilangan. memberi diskon 80% kepada
48 orang pembeli pertama.




barisan

bilangan dan

barisan
konfigurasi
objek

Pada pukul 08.00 sudah ada 8
pembeli. Pukul 08.10
bertambah menjadi 16 orang.
Pukul 08.20 bertambah lagi
menjadi 24 pembeli. Jika pola
seperti ini berlanjut terus, pada
pukul berapa 48 pembeli akan
memasuki toko?

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN

NO. ALTERNATIF JAWABAN SKOR | BOBOT
1
Pukul 08.00 | 08.10 | 08.20 | 08.30 | 08.40 | 08.50 3
Jumlah 8 16 24 32 40 48
pembeli 3
Penambah 8 8 8 8 8 8
an pembeli 10
Dari data diatas, diperoleh bahwa 48 pembeli akan memasuki toko pada 3
pukul 08.50
1
TOTAL POIN 10 10

Perhitungan Nilai Akhir Siswa

Contoh:

Nilai Akhir = 18—0 x 100 = 80

Nilai Akhir =

Total Poin

Poin Perolehan

x 100




Gowa, Agustus 2018

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Matematika Peneliti

Hasna lrawati,S.Pd., M.Pd Nurul Hikmah J
NIP. 19760908 200502 2 006 NIM. 10536 4804 14




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Barombong

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester - VI / Ganijil

Materi Pokok . Pola Bilangan

Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (3 x 40 menit)
Pertemuan Ke- 0 2

I. Kompetensi Inti

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan keberadaannya.

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata

8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

J. Kompetensi Dasar dan Indikator

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
4. | 1.1 Menghargai dan 1.1.1 Mempertebal keyakinan terhadap
menghayati ajaran kebesaran Tuhan setelah melihat
agama yang keteraturan yang ada di alam sekitar.
dianutnya.

1.1.2 Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan karya-
karya yang dikenal dan bermanfaat
bagi banyak orang.




5. | 2.2 Memiliki rasa ingin | 2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi

tahu, percaya diri, tentang Pola Bilangan sehingga
dan ketertarikan bermanfaat dalam kehidupan sehari-
pada matematika hari.

serta memiliki rasa
percaya pada daya
dan kegunaan
matematika, yang
terbentuk melalui

pengalaman
belajar.

6. | 3.1 Membuat 3.1.5 Menentukan pola barisan bilangan.
generalisasi pola 3.1.6 Menentukan pola bilangan segitiga.
pada barisan 3.1.7 Menentukan pola bilangan persegi.
bilangan dan 3.1.8 Menentukan pola bilangan segitiga
barisan konfigurasi pascal
objek

K. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut:

e Melalui masalah kontekstual yang disajikan, siswa memiliki rasa ingin
tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap
senang bertanya dan senang mengamati sesuatu yang berkaitan dengan
Pola Bilangan.

o Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa memiliki rasa percaya diri yang
tergambar dari keberanian siswa melakukan presentasi di depan kelas

e Melalui LKS yang dibagikan, siswa dapat menentukan pola bilangan
segitiga dengan tepat

L. Materi Pembelajaran
2. Menentukan pola bilangan segitiga
Contoh
Temukan tiga bilangan genap berurutan yang jumlahnya adalah 60. Untuk
memecahkan masalah tersebut kalian dapat menggunakan bantuan tabel. Kita
mendaftar jumlah kumpulan tiga bilangan berurutan terkecil, kemudian
mencoba melihat pola yang terbentuk.

Kumpulan 1 2+4+6=12 Dimulai dari 2 (dari 1 x 2)

Kumpulan 2 4+6+8=18 Dimulai dari 4 (dari 2 x 2)




Kumpulan 3 6+8+10=24 Dimulai dari 6 (dari 3 x 2)

Kumpulan 4 8+10+12 =30 Dimulai dari 8 (dari 4 x 2)

Dengan memerhatikan pola yang terbentuk, yaitu 12, 18, 24, 30, kalian bisa
menentukan bahwa selisih jumlah dari tiga bilangan genap berurutan tersebut
adalah 6. Sehingga kita bisa melanjutkan menjadi 12, 18, 24, 30, 36, 42, 48,
54, 60. Ternyata jumlah 60 ditemukan pada pola ke-9. Dengan kata lain,
bilangan pertama dari kumpulan tiga bilangan itu adalah 9 x 2 = 18. Kita coba
menjumlahkannya 18 + 20 +22 = 60. Ternyata benar.

Jadi, jawabannya adalah bilangan genap berurutan yang jumlahnya sama
dengan 60 adalah 18, 20, dan 22.

. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Realistic Mathematics Education (Pendidikan Matematika
Realistik)
Metode : Diskusi Kelompok, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas

. Alat dan Sumber Belajar

Alat : Mistar, Media Pembelajaran

Sumber Belajar : Buku MATEMATIKA SMP/MTs Kelas VIII Semester
1 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun
2017 Halaman 1-23

. Langkah-langkah Pembelajaran
+ Pertemuan Kedua (3 x 40 menit)

Alokasi

No. Kegiatan Gur Kegiatan Sisw
0 egiatan Guru egiatan Siswa Waktu

Keterangan

KEGIATAN PENDAHULUAN

1. | Memulai pelajaran Menjawab salam
dengan mengucapkan dan berdo’a
salam dan memimpin bersama

do’a bersama.

Menyampaikan materi

yang akan dipelajari dan Mendengarkan




tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Memotivasi siswa,

penjelasan guru

misalnya dengan 7 menit
menjelaskan pentingnya Mendengarkan
mempelajari materi Pola penjelasan guru

3. | Bilangan karena banyak
masalah dalam
kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan
materi ini.

KEGIATAN INTI

1 | Mengamati
Guru memberikan Memahami 105 Karakteristik ke-1
pengantar materi dengan | masalah menit | RME (Penggunaan
menyelesaikan masalah | kontekstual yang Konteks)
kontekstual terkait pola | disampaikan oleh
bilangan segitiga guru
Menanya Siswa mengajukan

_ pertanyaan

Memberi kesempatan

2.

kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan
terkait dengan
permasalahan yang telah




disampaikan

Jika siswa kurang berani
dalam bertanya, guru
mengarahkan siswa
untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal-
hal yang berkaitan
dengan materi pola
bilangan segitiga.

Mengumpulkan
Informasi

Guru mengorganisasikan
siswa kedalam
kelompok (setiap
kelompok terdiri dari 4-
6 siswa)

Guru membagikan LKS
kepada setiap kelompok

Memberikan
kesempatan kepada
siswa membaca dalam
hati dan memahami
petunjuk pada LKS
Kemudian meminta
siswa menanyakan
kalimat-kalimat atau
pertanyaan-pertanyaan
yang kurang dipahami.
Jika ada siswa yang

Bergabung dengan
teman
kelompoknya

Memperoleh LKS

Membaca dan
memahami
petunjuk pada
LKS, menanyakan

Keanggotaan setiap
kelompok dibagi
dengan
mempertimbangkan
heterogenits

kemampuan
akademik siswa

Langkah ke-1
RME
(Memahami




bertanya, sebaiknya guru
memberi kesempatan
terlebih dahulu kepada
siswa lain untuk
menjelaskan maksud
kalimat atau pertanyaan
tersebut. Bila tidak ada
siswa yang dapat
menjelaskan, barulah
guru menjelaskan
maksud kalimat-kalimat
tersebut.

Menalar/Mengasosiasi

Meminta siswa
menyelesaikan soal pada
LKS secara mandiri.
Selama siswa bekerja,
guru berkeliling untuk
melihat pekerjaan
masing-masing siswa
dan membimbing
seperlunya jika ada
siswa yang mengalami
kesulitan.

Mengkomunikasikan

Guru mengarahkan
siswa untuk
membandingkan dan
mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan
teman dalam

kalimat/pertanyaan
yang tidak atau
kurang dipahami.

Mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah-masalah
pada LKS secara
mandiri.

masalah
kontekstual).

Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME

Langkah ke-2
RME
(mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah)

Prinsip ke-1, ke-2,




kelompoknya. Selama
siswa bekerja dalam
kelompok, guru
berkeliling untuk
melihat pekerjaan
masing-masing
kelompok dan
membimbing seperlunya
(memberikan bimbingan
secara terbatas) jika ada
kelompok yang
mengalami kesulitan.

Setelah masing-masing
kelompok
menyelesaikan tugasnya,
guru meminta dua siswa
mewakili kelompoknya
masing-masing maju ke
depan kelas secara
bergantian untuk
mempresentasikan
jawaban berdasarkan
hasil diskusi kelompok.
Kemudian guru
memberikan kesempatan
kepada kelompok lain
yang memiliki jawaban
yang berbeda agar
memberikan tanggapan.
Dalam diskusi kelas ini
guru berperan sebagai
moderator, motivator,
dan fasilitator.

Membandingkan
dan
mendiskusikan
hasil pekerjaannya
dengan teman
kelompoknya

dan ke-3 RME.

Langkah ke-3
RME
(membandingkan
dan mendiskusikan
jawaban)

Karakteristik ke-3
dan ke-4RME




Kemudian dari jawaban-
jawaban pada diskusi
kelas tersebut, siswa
diarahkan untuk
menyimpulkan materi
tentang perkalian
aljabar.

Mempresentasikan
jawaban
kelompok,
menanggapi
jawaban
teman/kelompok
lain.

Langkah ke-4
RME
(menarik




Mendengarkan
penjelasan dan
menjawab
pertanyaan guru
serta menuliskan
kesimpulan di
buku catatan siswa

kesimpulan)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME




KEGIATAN PENUTUP

1.

Memberikan
penghargaan pada setiap
kelompok dan
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk
menegaskan bahwa
kesimpulan dari hasil
diskusi kelas yang baru
dilaksanakan merupakan
intisari dari materi yang
baru dipelajari

Memberikan pekerjaan
rumah (soal terlampir
pada RPP)

Guru mengakhiri
kegiatan pembelajaran
dengan menyampaikan
materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan berikutnya,
memimpin do’a bersama
dan mengucap salam

Mendengarkan
memperhatikan
penjelasan guru.

Menulis soal PR
yang diberikan
guru

Berdo’a bersama
dan menjawab
salam

8 menit




Keterangan :

Prinsip RME

4. Guided Reinvention and Progressive Mathematizing (penemuan kembali
secara terbimbing dan matematisasi progresif)

5. Didactical Phenomenology (fenomena bersifat mendidik)

6. Self Developed Models (pengembangan model mandiri)

Karakteristik RME

6. Menggunakan masalah kontekstual

7. Menggunakan model

8. Memanfaatkan kontribusi siswa

9. Interaktivitas

10. Keterkaitan dengan topik lainnya

P. Instrumen Penilaian

Kompetensi Dasar Indikator Soal
3.1 Membuat 3.1.2 Menentu | 2. Pada pola bilangan segitiga,
generalisasi pola kan pola hitungah banyak titik pada pola ke-
pada barisan bilangan 27!
bilangan dan segitiga.
barisan konfigurasi
objek

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN




NO. ALTERNATIF JAWABAN SKOR | BOBOT
2 Banyak titik pola ke-n= nint1) 2
Banyak titik pola ke-27 = w 2
_27(28)
T2
_ 756
== 2
= 378
10
2
2
TOTAL POIN 10 10
Perhitungan Nilai Akhir Siswa
Nilai Akhir = 2207272220 10
Total Poin
Contoh:
Nilai Akhir = = x 100 = 70
Gowa, Agustus 2018
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Matematika Peneliti
Hasna Irawati,S.Pd.,M.Pd Nurul Hikmah J
NIP. 19760908 200502 2 006 NIM. 10536 4804 14

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN




(RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Barombong
Mata Pelajaran . Matematika

Kelas/Semester : VI Ganjil

Materi Pokok : Pola Bilangan

Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2 x 40 menit)
Pertemuan Ke- 0 3

Q. Kompetensi Inti

9. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

10. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan keberadaannya.

11. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata

12. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

R. Kompetensi Dasar dan Indikator

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
7. | 1.1 Menghargai dan 1.1.1 Mempertebal keyakinan terhadap
menghayati ajaran kebesaran Tuhan setelah melihat
agama yang keteraturan yang ada di alam sekitar.
dianutnya.

1.1.2 Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan karya-
karya yang dikenal dan bermanfaat
bagi banyak orang.

8. | 2.2 Memiliki rasa ingin | 2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi




tahu, percaya diri, tentang Pola Bilangan sehingga

dan ketertarikan bermanfaat dalam kehidupan sehari-
pada matematika hari.

serta memiliki rasa

percaya pada daya

dan kegunaan
matematika, yang
terbentuk melalui

pengalaman
belajar.

9. | 3.1 Membuat 3.1.9 Menentukan pola barisan bilangan.
generalisasi pola 3.1.10 Menentukan pola bilangan segitiga.
pada barisan 3.1.11 Menentukan pola bilangan persegi.
bilangan dan 3.1.12 Menentukan pola bilangan segitiga
barisan konfigurasi pascal
objek

S. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut:

e Melalui masalah kontekstual yang disajikan, siswa memiliki rasa ingin
tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap
senang bertanya dan senang maengamati sesuatu yang berkaitan dengan
Pola Bilangan.

e Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa memiliki rasa percaya diri yang
tergambar dari keberanian siswa melakukan presentasi di depan kelas

e Melalui LKS yang dibagikan, siswa dapat menentukan pola barisan
bilangan dengan tepat

T. Materi Pembelajaran
3. Menentukan pola bilangan persegi
Contoh

Pak Evan membuat beberapa desain kolam berbentuk persegi. Tiap-tiap kolam
mempunyai bentuk persegi pada area penampung air dan diberi ubin warna
biru. Di sekitar kolam dikelilingi oleh pembatas yang dipasang ubin warna
putih. Gambar berikut menunjukkan desain tiga kolam terkecil.



Kolam | lam 1lan‘ 3

Berapa banyak ubln warna putlh ketlka ubin berwarna biru sebanyak 36 ubin?
Mari melihat pola yang terbentuk dari susunan ubin tersebut.
Tabel Jumlah ubin pada setiap kolam

Kolam Ubin biru Ubin putih

1 1x1=1 8

2 2% 2 =4 12=8+(1x4)
3 3x3=9 16=8+(2x4)

Dari tabel tersebut, kita dapat melihat pola bahwa jumlah ubin berwarna biru
adalah kuadrat dari urutan kolam. Sedangkan jumlah ubin warna putih selalu
bertambah 4. Dengan melihat pola yang terbentuk, Kkita dapat melanjutkan
tabel menjadi tabel berikut.

Tabel Jumlah ubin pada kolam 4, 5, 6

Kolam Ubin biru Ubin putih

4 4% 4=16 20=8+(3x4)
5 5x5=25 =8+ (4x4)
6 6X6=236 28:8+(5X4)

Dengan bantuan tabel tersebut, kita dapatkan jawaban bahwa ketika ubin
warna biru sebanyak 36 ubin, maka ubin warna putihnya adalah 28.

. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Realistic Mathematics Education (Pendidikan Matematika
Realistik)
Metode . Diskusi Kelompok, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas

. Alat dan Sumber Belajar

Alat : Mistar, Media Pembelajaran

Sumber Belajar : Buku MATEMATIKA SMP/MTs Kelas VIII Semester
1 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun
2017 Halaman 1-23



W. Langkah-langkah Pembelajaran
+ Pertemuan Pertama (2 x 40 menit)

Bilangan karena banyak
masalah dalam
kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan
materi ini.

. . . Alokasi
No. K n Gur K n Keterangan
0 egiatan Guru egiatan Siswa Waktu eteranga
KEGIATAN PENDAHULUAN
1. | Memulai pelajaran Menjawab salam
dengan mengucapkan dan berdo’a
salam dan memimpin bersama
do’a bersama.
Menyampaikan materi
yang akan dipelajari dan I\/Iepdengarkan
2. | tujuan pembelajaran penjelasan guru
yang akan dicapai.
7 menit
Memotivasi siswa,
misalnya dengan
menjelaskan pentingnya | Mendengarkan
mempelajari materi Pola | penjelasan guru
3.




KEGIATAN INTI

Mengamati

Guru memberikan
pengantar materi dengan
menyelesaikan masalah
kontekstual terkait pola
barisan bilangan.

Menanya

Memberi kesempatan
kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan
terkait dengan
permasalahan yang telah
disampaikan

Jika siswa kurang berani
dalam bertanya, guru
mengarahkan siswa
untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal-
hal yang berkaitan
dengan materi pola
barisan bilangan.

Mengumpulkan
Informasi

Guru mengorganisasikan
siswa kedalam
kelompok (setiap
kelompok terdiri dari 4-
6 siswa)

Memahami
masalah
kontekstual yang
disampaikan oleh
guru

Siswa mengajukan
pertanyaan

Bergabung dengan
teman
kelompoknya

65 menit

Karakteristik ke-1
RME (Penggunaan
Konteks)




Guru membagikan LKS
kepada setiap kelompok

Memberikan
kesempatan kepada
siswa membaca dalam
hati dan memahami
petunjuk pada LKS
Kemudian meminta
siswa menanyakan
kalimat-kalimat atau
pertanyaan-pertanyaan
yang kurang dipahami.
Jika ada siswa yang
bertanya, sebaiknya guru
memberi kesempatan
terlebih dahulu kepada
siswa lain untuk
menjelaskan maksud
kalimat atau pertanyaan
tersebut. Bila tidak ada
siswa yang dapat
menjelaskan, barulah
guru menjelaskan
maksud kalimat-kalimat
tersebut.

Menalar/Mengasosiasi

Meminta siswa
menyelesaikan soal pada
LKS secara mandiri.
Selama siswa bekerja,

Memperoleh LKS

Membaca dan
memahami
petunjuk pada
LKS, menanyakan
kalimat/pertanyaan
yang tidak atau
kurang dipahami.

Keanggotaan setiap
kelompok dibagi
dengan
mempertimbangkan
heterogenits
kemampuan
akademik siswa

Langkah ke-1
RME
(Memahami
masalah
kontekstual).

Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME




guru berkeliling untuk
melihat pekerjaan
masing-masing siswa
dan membimbing
seperlunya jika ada
siswa yang mengalami
kesulitan.

Mengkomunikasikan

Guru mengarahkan
siswa untuk
membandingkan dan
mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan
teman dalam
kelompoknya. Selama
siswa bekerja dalam
kelompok, guru
berkeliling untuk
melihat pekerjaan
masing-masing
kelompok dan
membimbing seperlunya
(memberikan bimbingan
secara terbatas) jika ada
kelompok yang
mengalami kesulitan.

Setelah masing-masing
kelompok
menyelesaikan tugasnya,
guru meminta dua siswa
mewakili kelompoknya
masing-masing maju ke

Mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah-masalah
pada LKS secara
mandiri.

Membandingkan
dan
mendiskusikan
hasil pekerjaannya
dengan teman
kelompoknya

Langkah ke-2
RME
(mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah)

Prinsip ke-1, ke-2,
dan ke-3 RME.

Langkah ke-3
RME
(membandingkan
dan mendiskusikan
jawaban)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME




depan kelas secara
bergantian untuk
mempresentasikan
jawaban berdasarkan
hasil diskusi kelompok.
Kemudian guru
memberikan kesempatan
kepada kelompok lain
yang memiliki jawaban
yang berbeda agar
memberikan tanggapan.
Dalam diskusi kelas ini
guru berperan sebagai
moderator, motivator,
dan fasilitator.

Kemudian dari jawaban-
jawaban pada diskusi
kelas tersebut, siswa
diarahkan untuk
menyimpulkan materi
tentang penjumlahan dan
pengurangan aljabar.

Mempresentasikan
jawaban
kelompok,
menanggapi
jawaban
teman/kelompok
lain.




Mendengarkan
penjelasan dan
menjawab
pertanyaan guru
serta menuliskan
kesimpulan di
buku catatan siswa

Langkah ke-4
PMR
(menarik
kesimpulan)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME




KEGIATAN PENUTUP

1. | Memberikan Mendengardan
penghargaan pada setiap | memperhatikan
kelompok dan penjelasan guru.

mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk
menegaskan bahwa
kesimpulan dari hasil
diskusi kelas yang baru
dilaksanakan merupakan
intisari dari materi yang
baru dipelajari

Memberikan pekerjaan
rumah (soal terlampir
pada RPP)

8 menit

Menulis soal PR




Guru mengakhiri yang diberikan
kegiatan pembelajaran guru
2. dengan menyampaikan
materi yang akan
dipelajari pada Berdo’a bersama
pertemuan berikutnya, dan menjawab
memimpin do’a bersama | ¢51am
dan mengucap salam
3.
Keterangan :
Prinsip RME

7. Guided Reinvention and Progressive Mathematizing (penemuan kembali
secara terbimbing dan matematisasi progresif)

8. Didactical Phenomenology (fenomena bersifat mendidik)

9. Self Developed Models (pengembangan model mandiri)

Karakteristik RME

11. Menggunakan masalah kontekstual

12. Menggunakan model

13. Memanfaatkan kontribusi siswa

14. Interaktivitas

15. Keterkaitan dengan topik lainnya



X. Instrumen Penilaian

Kompetensi Indikator Soal
Dasar
3.1 Membuat I. Menentukan | 3.
generalisasi pola bilangan cees 22228
pola pada segitiga. . 33 333 3333 33532
barisan s o 16
bilangan dan Dari pola bilangan persegi diatas
barisan banyaknya lingkaran pada pola 1
konfigurasi sampai 5 secara ber urut yaitu 1, 4,
objek 9,16, 25,....
Hitunglah Berapa banyak lingkaran
pada pola ke-10.

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN

NO. ALTERNATIF JAWABAN SKOR | BOBOT
1 |=n? 3
b= 102
=100 3
Jadi, Banyaknya lingkaran pada pola bilangan ke-10 adalah 100 3 10
1
TOTAL POIN 10 10




Perhitungan Nilai Akhir Siswa

Poin Perolehan
Total Poin

Nilai Akhir =
Contoh:

Nilai Akhir = 18—0 x 100 = 80

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Matematika

Hasna lrawati,S.Pd..M.Pd
NIP. 19760908 200502 2 006

x 100

Gowa, Agustus 2018

Peneliti

Nurul Hikmah J

NIM. 10536 4804 14



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Barombong

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester - VI / Ganijil

Materi Pokok . Pola Bilangan

Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (3 x 40 menit)
Pertemuan ke- 4

Y. Kompetensi Inti

13. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

14. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan keberadaannya.

15. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata

16. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

Z. Kompetensi Dasar dan Indikator

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

10. | 1.1 Menghargai dan 1.1.1 Mempertebal keyakinan terhadap
menghayati ajaran kebesaran Tuhan setelah melihat
agama yang keteraturan yang ada di alam sekitar.
dianutnya.

1.1.2 Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan karya-
karya yang dikenal dan bermanfaat
bagi banyak orang.




11. | 2.2 Memiliki rasa ingin | 2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi

tahu, percaya diri, tentang Pola Bilangan sehingga
dan ketertarikan bermanfaat dalam kehidupan sehari-
pada matematika hari.

serta memiliki rasa
percaya pada daya
dan kegunaan
matematika, yang
terbentuk melalui

pengalaman
belajar.

12. | 3.1 Membuat 3.1.13 Menentukan pola barisan bilangan.
generalisasi pola 3.1.14 Menentukan pola bilangan segitiga.
pada barisan 3.1.15 Menentukan pola bilangan persegi.
bilangan dan 3.1.16 Menentukan pola bilangan segitiga
barisan konfigurasi pascal
objek

AA. Tujuan Pembelajaran

Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut:

e Melalui masalah kontekstual yang disajikan, siswa memiliki rasa ingin
tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap
senang bertanya dan senang maengamati sesuatu yang berkaitan dengan
Pola Bilangan.

o Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa memiliki rasa percaya diri yang
tergambar dari keberanian siswa melakukan presentasi di depan kelas

e Melalui percobaan yang dilakukan, siswa dapat menentukan pola
bilangan segitiga pascal dengan tepat

BB. Materi Pembelajaran
4. Menentukan pola bilangan segitiga pascal
Contoh
Sebuah cabang pohon terus bercabang dengan pola yang teratur seperti
ditunjukkan pada gambar berikut.



Lapis |

©

Gambar L8 Cabang pobon

Gambar 1.8 menunjukkan empat lapis cabang yang terbentuk. Jika cabang
pohon tersebut terus tumbuh dengan pola yang teratur, tentukan:

. Banyaknya cabang pada lapis ke-8

. Jumlah cabang pohon hingga lapis ke-8

Kalian bisa menggambar perkembangan cabang tersebut hingga lapis ke-8.
Namun, hal tersebut cukup sulit dan menjadi tidak efektif. Oleh karena itu,
untuk lebih efektif kiat bisa melihat pola yang terbentuk antara lapis dengan
cabang yang terbentuk.

Tabel Pola cabang pohon

. Banyak Total
Lapis cabang
cabang
pohon

1 1 1

2 2 3

3 4 7

4 8 15

. Jika kita memerhatikan banyak cabang yang terbentuk adalah dua kali lipat

dari urutan lapis cabang pohon. Sehingga dapat disimpulkan bahwa banyak
cabang pohon pada lapis ke-8 adalah 2 x 8 = 16.

. Jika kita memerhatikan total cabang pohon yang terbentuk adalah bertambah
dengan pola pertambahan 2, 4, 8 dan seterusnya. Kita bisa meneruskannya
hingga pertambahan ketujuh menjadi 2, 4, 8, 16, 32, 64. Dengan begitu kita
bisa menentukan total cabang hingga lapis ke-8 adalah 31, 63, 127, 255.

Jadi, banyak cabang hingga lapis ke-8 adalah 255 cabang.



CC. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Realistic Mathematics Education (Pendidikan Matematika
Realistik)
Metode : Diskusi Kelompok, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas

DD. Alat dan Sumber Belajar
Alat : Mistar, Media Pembelajaran
Sumber Belajar : Buku MATEMATIKA SMP/MTs Kelas VIII Semester
1 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun
2017 Halaman 1-23

EE. Langkah-langkah Pembelajaran
+ Pertemuan keempat ( 3 x 40 menit)
. . . Alokasi
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu Keterangan

KEGIATAN PENDAHULUAN

1. | Memulai pelajaran Menjawab salam
dengan mengucapkan dan berdo’a
salam dan memimpin bersama

do’a bersama.

Menyampaikan materi
yang akan dipelajari dan
2. | tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Mendengarkan
penjelasan guru

Memotivasi siswa,
misalnya dengan
menjelaskan pentingnya | Mendengarkan 7 menit
mempelajari materi Pola | penjelasan guru
3. | Bilangan karena banyak
masalah dalam
kehidupan sehari-hari




yang terkait dengan
materi ini.

KEGIATAN INTI




Mengamati

Guru memberikan
pengantar materi dengan
menyelesaikan masalah
kontekstual terkait pola
bilangan segitiga pascal

Menanya

Memberi kesempatan
kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan
terkait dengan
permasalahan yang telah
disampaikan

Jika siswa kurang berani
dalam bertanya, guru
mengarahkan siswa
untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal-
hal yang berkaitan
dengan materi pola
bilangan segitiga pascal.

Mengumpulkan
Informasi

Guru mengorganisasikan
siswa kedalam
kelompok (setiap
kelompok terdiri dari 4-
6 siswa)

Memahami
masalah
kontekstual yang
disampaikan oleh
guru

Siswa mengajukan
pertanyaan

Bergabung dengan
teman
kelompoknya

105
menit

Karakteristik ke-1
RME (Penggunaan
Konteks)

Keanggotaan setiap




Guru membagikan LKS
kepada setiap kelompok

Memberikan
kesempatan kepada
siswa membaca dalam
hati dan memahami
petunjuk pada LKS
Kemudian meminta
siswa menanyakan
kalimat-kalimat atau
pertanyaan-pertanyaan
yang kurang dipahami.
Jika ada siswa yang
bertanya, sebaiknya guru
memberi kesempatan
terlebih dahulu kepada
siswa lain untuk
menjelaskan maksud
kalimat atau pertanyaan
tersebut. Bila tidak ada
siswa yang dapat
menjelaskan, barulah
guru menjelaskan
maksud kalimat-kalimat
tersebut.

Menalar/Mengasosiasi

Meminta siswa
menyelesaikan soal pada
LKS secara mandiri.
Selama siswa bekerja,
guru berkeliling untuk
melihat pekerjaan

Memperoleh LKS

Membaca dan
memahami
petunjuk pada
LKS, menanyakan
kalimat/pertanyaan
yang tidak atau
kurang dipahami.

kelompok dibagi
dengan
mempertimbangkan
heterogenits

kemampuan
akademik siswa

Langkah ke-1
RME
(Memahami
masalah
kontekstual).

Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME




masing-masing siswa
dan membimbing
seperlunya jika ada
siswa yang mengalami
kesulitan.

Mengkomunikasikan

Guru mengarahkan
siswa untuk
membandingkan dan
mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan
teman dalam
kelompoknya. Selama
siswa bekerja dalam
kelompok, guru
berkeliling untuk
melihat pekerjaan
masing-masing
kelompok dan
membimbing seperlunya
(memberikan bimbingan
secara terbatas) jika ada
kelompok yang
mengalami kesulitan.

Setelah masing-masing
kelompok
menyelesaikan tugasnya,
guru meminta dua siswa
mewakili kelompoknya
masing-masing maju ke
depan kelas secara
bergantian untuk

Mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah-masalah
pada LKS secara
mandiri.

Membandingkan
dan
mendiskusikan
hasil pekerjaannya
dengan teman
kelompoknya

Langkah ke-2
RME
(mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah)

Prinsip ke-1, ke-2,
dan ke-3 RME.

Langkah ke-3
RME
(membandingkan
dan mendiskusikan
jawaban)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME




mempresentasikan
jawaban berdasarkan
hasil diskusi kelompok.
Kemudian guru
memberikan kesempatan
kepada kelompok lain
yang memiliki jawaban
yang berbeda agar
memberikan tanggapan.
Dalam diskusi kelas ini
guru berperan sebagai
moderator, motivator,
dan fasilitator.

Kemudian dari jawaban-
jawaban pada diskusi
kelas tersebut, siswa
diarahkan untuk
menyimpulkan materi
tentang pembagian
aljabar.

Mempresentasikan
jawaban
kelompok,
menanggapi
jawaban
teman/kelompok
lain.




Langkah ke-4

RME

(menarik

kesimpulan)
Mendengarkan
penjelasan dan Karakteristik ke-3
menjawab dan ke-4 RME

pertanyaan guru
serta menuliskan
kesimpulan di
buku catatan siswa




KEGIATAN PENUTUP

1. | Memberikan Mendengardan
penghargaan pada setiap | memperhatikan
kelompok dan penjelasan guru.

mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk
menegaskan bahwa
kesimpulan dari hasil
diskusi kelas yang baru
dilaksanakan merupakan
intisari dari materi yang
baru dipelajari

Memberikan pekerjaan
rumah (soal terlampir
pada RPP)




Guru mengakhiri Menulis soal PR 8 menit
kegiatan pembelajaran yang diberikan
2. dengan menyampaikan | guru
materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan berikutnya, Berdo’a bersama
memimpin do’a bersama | qan men jawab
dan mengucap salam salam
3.
Keterangan :
Prinsip RME

10. Guided Reinvention and Progressive Mathematizing (penemuan kembali
secara terbimbing dan matematisasi progresif)

11. Didactical Phenomenology (fenomena bersifat mendidik)

12. Self Developed Models (pengembangan model mandiri)

Karakteristik RME

16. Menggunakan masalah kontekstual

17. Menggunakan model

18. Memanfaatkan kontribusi siswa

19. Interaktivitas

20. Keterkaitan dengan topik lainnya

FF.Instrumen Penilaian

Kompetensi Dasar Indikator Soal
3.1 Membuat 3.1.3 Menentukan | 4. Hitunglah jumlah bilangan
generalisasi pola pola bilangan pada baris ke-9 dari pola
pada barisan segitiga bilangan segitiga pascal!
bilangan dan
barisan
konfigurasi objek

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN




NO. ALTERNATIF JAWABAN SKOR | BOBOT
4 Jumlah bilangan baris ke-n= 2~V 2
= 209-1)
2
— 28
=2 1 6
= 256 1
TOTAL POIN 6 6

Perhitungan Nilai Akhir Siswa

. . Poin Peroleh
Nilai Akhir = 22222222 100
Total Poin

Contoh:

Nilai Akhir = % %X 100 = 66,67 dibulatkan menjadi 67

Gowa, Agustus 2018

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Matematika Peneliti

Hasna lrawati,S.Pd.,M.Pd Nurul Hikmah J

NIP. 19760908 200502 2 006 NIM. 10536 4804 14




Satuan Pendidikan  : SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester VI

Materi : Pola Bilangan

Sub Pokok Bahasan : Menentukan pola barisan bilangan
Alokasi Waktu : 25 menit

Nama Kelompok E P 0000000000000

Anggota H R 00 GO0 0000050 500

Indikator Pencapaian Kompetensi:
3.1.1 Menentukan Pola barisan bilangan

Petunjuk:

1. Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan soal
berikut dengan teman kelompok pada tempat yang disediakan di LKS ini!

2. Senantiasa bekerjalah dalam kelompok.

Soal:

1. Pada tumpukan batu bata, banyak batu bata paling atas ada 8 buah, tepat di
bawahnya ada 10 buah, dan seterusnya setiap tumpukan di bawahnya selalu
lebih banyak 2 buah dari tumpukan di atasnya. Jika ada 16 tumpukan batu
bata (dari atas sampai bawah), berapa banyak batu bata pada tumpukan paling
bawah?




2. Pada peringatan ulang tahun ke-64 Toko Baju Bintang memberi diskon 90%
kepada 64 orang pembeli pertama. Pada pukul 08.00 sudah ada 8 pembeli.
Pukul 08.05 bertambah menjadi 16 orang. Pukul 08.10 bertambah lagi
menjadi 24 pembeli. Jika pola seperti ini berlanjut terus, pada pukul berapa 64
pembeli akan memasuki toko?

Pukul 08.00 | 08.05 | 08.10 | weoooo | oo | e | e ],
Jumlah 8 16 24 | ... ... e | e 64
pembeli
Penambahan 8 8 8 | i | e | e |
pembeli

Dari data diatas, diperoleh bahwa 64 pembeli akan memasuki toko pada pukul
Dapat disimpulkan bahwa setiap ..... menit ada ..... pembeli datang.

3. Tentukan 4 bilangan berikutnya pada masing-masing barisan bilangan berikut:
a 3,58, iy iy ey e
b. 2,4,6, ...,y ey ..



Kunci (Alternatif) Jawaban

Satuan Pendidikan  : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Materi : Pola Bilangan
Sub Pokok Bahasan : Menentukan Pola barisan bilangan
Waktu Kerja : 25 menit
No. Jawaban Skor | Bobot
1.
Baris | 1|2 |3|4|5|6|7|8]9]10/11]12]13|14|15/|16 3
Batu | 8 |10 (12|14 |16 (18|20 |22 |24|26|28|30|32|34|36/|38 3 8
Jadi, banyak batu bata pada tumpukan paling bawah adalah 38 buah 2
2.
Pukul 08.00 | 08.05 | 08.10 | 08.15 | 08.20 | 08.25 | 08.30 | 08.35 5
Jumlah 8 16 24 32 40 48 56 64
pembeli 4
Penambahan | 8 8 8 8 8 8 8 8
pembeli
Dari data diatas, diperoleh bahwa 64 pembeli akan memasuki toko pada | 5 17
pukul 08.35
Dapat disimpulkan bahwa setiap 5 menit ada 8 pembeli datang.
1
2
3. a. 3,5,8,12,17,23,30 4




b. 2,4,6,8,10,12,14

Jumlah

33

33




Satuan Pendidikan  ;: SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Materi : Pola Bilangan
Sub Pokok Bahasan : Menentukan pola bilangan segitiga
Alokasi Waktu : 30 menit
Nama Kelompok E X300 000000 000
Anggota HE R 00 G 0005055 000
y SR
G SPRPOONPPRRURNP .
B it sesesessenenensssnseuna o a RO
B 22t onscsesersesasaresrarensarasersarararsornarh
T oYUV

Indikator Pencapaian Kompetensi:
3.1.2 Menentukan Pola bilangan segitiga

Petunjuk:
3. Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan soal berikut

dengan teman kelompok pada tempat yang disediakan di LKS ini!

4. Senantiasa bekerjalah dalam kelompok.

Soal:



5. Pada pola bilangan segitiga, hitunglah banyak titik pada pola ke-42!

6. Daniel bermain kelereng dengan Jihoon kemudian mereka menyusun kelereng
tersebut menjadi sebuah susunan segitiga, Daniel menyusun kelereng sampai
pola keempat kemudian Jihoon akan melanjutkannya sampai pola keenam.

Perhatikan pola bilangan segitiga berikut yang telah dibuat oleh Daniel:
1 2 3 4

Berapa banyak jumlah kelereng pada pola ke-6 yang akan disusun oleh Jihoon?



Satuan Pendidikan  ;: SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Materi : Pola Bilangan
Sub Pokok Bahasan : Menentukan pola bilangan Persegi
Alokasi Waktu : 25 menit
Nama Kelompok E X300 000000 000
Anggota HE R 00 G 0005055 000
y SR
G SPRPOONPPRRURNP .
B it sesesessenenensssnseuna o a RO
B 22t onscsesersesasaresrarensarasersarararsornarh
I ettt ne

Indikator Pencapaian Kompetensi:

3.1.3 Menentukan Pola bilangan persegi

Petunjuk:
5. Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan soal
berikut dengan teman kelompok pada tempat yang disediakan di LKS ini!

6. Senantiasa bekerjalah dalam kelompok.

Soal:

1. H
L]
. T
LILITTX) -
 TT T T 11T .
&R S E BEEES L]
-k S88 2088 BBBRS L]
& &5 208 2889 B00RR L]

1 4 9 15 5

Fola Bilangan Persegi



Dari pola bilangan persegi diatas banyaknya lingkaran pada pola 1 sampai 5 secara
berurutan yaitu 1, 4, 9,16, 25,....
Hitunglah Berapa banyak lingkaran pada pola ke-20, 37, 43, dan 55.

Kunci (Alternatif) Jawaban

Satuan Pendidikan : SMP



Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester VI
Materi : Pola Bilangan
Sub Pokok Bahasan : Menentukan Pola bilangan Persegi
Waktu Kerja : 25 menit
No. Jawaban Skor | Bobot
1. % U,=n? 3
Uy = 202
= 400 2
Jadi, Banyaknya lingkaran pada pola bilangan ke-20 adalah 400 1 7
% U, =n? 1
Us, =372
=1.369
Jadi, Banyaknya lingkaran pada pola bilangan ke-37 adalah 1.369 3
% U, =n? 2 7
Uyz = 432 1
=1.849
Jadi, Banyaknya lingkaran pada pola bilangan ke-43 adalah 1.849 1
% U, =n?
U55: 552 3
=3.025
Jadi, Banyaknya lingkaran pada pola bilangan ke-55 adalah 3.025 2
1 7
1
3
2
1 7




Jumlah

28

28




Satuan Pendidikan  ;: SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Materi : Pola bilangan
Sub Pokok Bahasan : Pola bilangan segitiga pascal
Alokasi Waktu : 30 menit
Nama Kelompok E X300 000000 000
Anggota HE R 00 G 0005055 000
y SR
G SPRPOONPPRRURNP .
B it sesesessenenensssnseuna o a RO
B 22t onscsesersesasaresrarensarasersarararsornarh
T oYUV

Indikator Pencapaian Kompetensi:

3.1.2 Menentukan pola bilangan segitiga pascal

Petunjuk:
7. Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan soal berikut

dengan teman kelompok pada tempat yang disediakan di LKS ini!
8. Senantiasa bekerjalah dalam kelompok.
Soal:

1. Dengan pola bilangan segitiga pascal, isilah kotak kosong berikut



2. Sebuah cabang pohon terus

ditunjukkan pada gambar berikut.

ercabang dengan pola yang teratur seperti

Lapis 4

Lapis 3

Lapis 2

Lapis 1

Gambar diatas menunjukkan empat lapis cabang yang terbentuk. Jika cabang

pohon tersebut terus tumbuh dengan pola yang teratur, tentukan banyak

cabang dan jumlah cabang pohon pada lapis ke-5 sampai ke ke-10!

Jawab:

Pola yang terbentuk antara lapis dengan cabang yang terbentuk pada tabel

berikut.
Lapis Banyak Cabang Total Cabang Pohon
1 1 1




10

3. Cermati pola barisan berikut. cermati pola bilangan yang tersusun miring.

Tuliskan barisan bilangan tersebut!

1 4 10 |20 |35 |56 |84 |120

1 5 15 |35 |70 |126 | 210

1 6 21 |56 | 126 | 252

1 7 28 |84 |210




1 8 36 | 120

1 9 45
1 10
1

Jawab: 1,2, ..., cceety e, 32, .. P S e ,512



Kunci (Alternatif) Jawaban

Satuan Pendidikan  : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Materi : Pola Bilangan
Sub Pokok Bahasan : pola bilangan segitiga Pascal
Alokasi Waktu : 30 menit
NO. ALTERNATIF JAWABAN SKOR | BOBOT
1.
1
i 1
1 2 i
Kl B
1|4 B8N 4|1
13
Urutan ke-6 yaitu 1, 5, 10, 10, 5, 1
Urutan ke-7 yaitu 1, 6, 15, 20, 15, 6, 1
6
7
2. | Pola yang terbentuk antara lapis dengan cabang yang terbentuk

pada tabel berikut.

Lapis Banyak Cabang | Total Cabang Pohon
1 1 1
2 2 3
3 4 7

12




4 8 15 2
5 16 31 2
6 32 63 2
7 64 127 2
8 128 255 2
9 256 511 2
10 512 1023
1,2,4,8, 16, 32, 64, 128, 256, 512 6 6
TOTAL POIN 31 31




JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN KELAS VII A SMP NEGERI 1

GALESONG UTARA KABUPATEN TAKALAR

NO Hari/Tanggal Materi
Pretest dan Menentukan Pola Barisan
1 Sabtu, 11 Agusutus 2018
Bilangan
Menentukan Pola Barisan Bilangan
2 Sabtu, 18 Agusutus 2018
Segitiga
Menentukan Pola Barisan Bilangan
3 Jum’at, 24 Agustus 2018
Persegi
Menentukan Pola Barisan Bilangan
4 Sabtu, 25 Agustus 29018
Segitiga Pascal
5 Jum’at, 31 September 2018 Postest

Makassar, September 2018

Guru Mata Pelajaran

Hasna lrawati, S.Pd.,

M.Pd.




LAMPIRAN B

B.1. Instrumen Tes Hasil Belajar (Pretest-Posttest) dan Rubrik Penilaian

B.2. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar

B.3. Instrumen Aktivitas Siswa

B.4. Instrumen Angket Respons Siswa

B.5. Instrumen Keterlaksanaan Pembelajaran



PRE TEST

TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN

REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

1
2
3.
4. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul!

/Nama : \

NIS

Kelas

kHari/TanggaI : /

PETUNJUK

. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!

Bacalah baik-baik soal sebelum anda menjawabnya!

Sebaiknya anda dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah!

SOAL:

1.

Pada tumpukan batu bata, banyak batu bata paling atas ada 4 buah, tepat di
bawahnya ada 6 buah, dan seterusnya setiap tumpukan di bawahnya selalu lebih
banyak 2 buah dari tumpukan di atasnya. Jika ada 9 tumpukan batu bata (dari
atas sampai bawah), berapa banyak batu bata pada tumpukan paling bawah?
Amati bangun berikut ini.

6 /{\_r&\
.Y YaAWAYATAVA

AL ARA ¥

Hitunglah banyaknya nokta (titik) pada pola ke- 32!
Tanpa menggambar dapatkan kalian menemukan banyaknya persegi kecil pada

pola bilangan yang ke-12?



4. Dengan menggunakan segitiga pascal, isilah kotak kosong berikut.




ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN

Banyaknyapersegi | 1 4 9 16 144

NO. ALTERNATIF JAWABAN SK BOBOT
OR
1
Baris 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Batu 4 6 8 10 12 14 16 18 20 4
4 10
Jadi, banyak batu bata pada tumpukan paling bawah adalah 20 buah
2
2 Banyak titik pola ke-n= 22
Banyak titik pola ke-32 = 222D
_32(33) 4
T2
1056
T2 11
3
=528
2
2
3
Bangun ke- 1 2 3 4 112




au : U,=n?

6
Uy,= 122 6
=144
Jadi, banyaknya pola bilangan persegi pada pola ke-12 adalah
144
1
11
2
N 3 1
1|4 4|1
15
Urutan ke-6 yaitu 1, 5, 10, 10, 5, 1
Urutan ke-7 yaitu 1, 6, 15, 20, 15, 6, 1
7
8
TOTAL POIN 42 42

Perhitungan Nilai Akhir Siswa

. . Skor P leh
Nilai Akhir = == —T2°2%% + 100
Total Skor







POST TEST

TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN

REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

O N o O

/Nama : \

kHari/TanggaI : /

PETUNJUK

NIS

Kelas

Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!
Bacalah baik-baik soal sebelum anda menjawabnya!

Sebaiknya anda dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah!
Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul!

SOAL:

5.

Pada tumpukan batu bata, banyak batu bata paling atas ada 6 buah, tepat di
bawahnya ada 8 buah, dan seterusnya setiap tumpukan di bawahnya selalu lebih
banyak 2 buah dari tumpukan di atasnya. Jika ada 13 tumpukan batu bata (dari
atas sampai bawah), berapa banyak batu bata pada tumpukan paling bawah?
Amati bangun berikut ini.

Hitunglah banyaknya nokta (titik) pada pola ke-22!
Tanpa menggambar dapatkan kalian menemukan banyaknya persegi kecil pada

pola bilangan yang ke-26?




8. Dengan menggunakan segitiga pascal, isilah kotak kosong berikut.




ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN

NO. ALTERNATIF JAWABAN SK | BOBOT
OR
1
Baris | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
Batu | 6 8 10 | 12 | 14 | 16 18 20 | 22 24 26 28 32 4
4 10
Jadi, banyak batu bata pada tumpukan paling bawah adalah 32 buah
2
2 Banyak titik pola ke-n= "2
Banyak titik pola ke-22 = 22(222+1)
_22(23) 4
T2
__ 506
- 11
3
= 253
2
2
3
Bangun ke- 1 2 3 4 . |26

Banyaknyapersegi | 1 4 9 16 676




au : U,=n?

Uye= 262 °
=676
Jadi, banyaknya pola bilangan persegi pada pola ke-26 adalah 676
|
Urutan ke-6 yaitu 1, 5, 10, 10, 5, 1
Urutan ke-7 yaitu 1, 6, 15, 20, 15, 6, 1 4
Urutan ke-8 yaitu 1, 7, 21, 35, 35,7, 1 5 15
6
TOTAL POIN 42 42

Perhitungan Nilai Akhir Siswa

. . Skor P leh
Nilai Akhir = =2 —T2°2%% + 100
Total Skor




Satuan Pendidikan

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR

POSTTEST

: SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa

Kelas/semester s VII/L
Materi : Pola Bilangan
Jumlah soal : 4 Nomor
Kompetensi Materi : . : Nomor
Dasar Pembelajaran Indikator Pencapaian Kompetensi Soal
3.1 Menerapkan | Operasi 3.1.17 Menentukan pola barisan 1
operasi aljabar Aljabar bilangan.
3.1.18 Menentukan pola bilangan 2

yang melibatkan .

segitiga.
bilangan rasional. 3.1.19 Menentukan pola bilangan

ersegi.
perseg 3

3.1.1 Menentukan pola bilangan segitiga

pascal




LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MELALUI PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION

(RME)
/ Kelas VLA \
Mata Pelajaran : Matematika
Nama Peneliti : Nurul Hikmah J

\_

Pokok Bahasan
Pertemuan Ke-
Hari/Tanggal

/

A. Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur sebagai berikut:

1.
2.

Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung.
Pengamat memberi tanda ceklist (Y ) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang teramati.

Kategori pengamatan ditulis secara berurutan seuai dengan aktivitas yang

dilakukan siswa.

B. Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati

1.
2.
3.

Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung

Siswa memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh guru.

Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru/teman jika ada hal-hal yang
belum dipahami

Siswa bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta menyelesaikan
soal pada LKS yang dibagikan oleh guru

Siswa aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam kelompok.
Siswa mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau menanggapi
jawaban dari kelompok lain

Siswa menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari



8. Siswa melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak

memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin, dll.)

C. Lembar Observasi

Aktivitas yang diamati
No. Nama Siswa L/P

KELOMPOK 1

KELOMPOK 2

10

KELOMPOK 3

11




12

13

14

15

KELOMPOK 4

16

17

18

19

20

KELOMPOK 5

21

22

23

24

25




No.

Aktivitas yang diamati

Pertemuan

v

Vi

Rata-
rata

Persentase
(%)

Aktivitas Positif

Siswa hadir pada saat
pembelajaran berlangsung

Siswa memahami masalah
kontekstual yang disampaikan
oleh guru.

Siswa mengajukan pertanyaan
kepada guru/teman jika ada
hal-hal yang belum dipahami

Siswa  bergabung dengan
kelompoknya dan mencermati
serta menyelesaikan soal pada
LKS yang dibagikan oleh guru

Siswa aktif membandingkan
dan mendiskusikan jawaban
dalam kelompok

m m 2

Siswa mempresentasikan
jawaban dari kelompoknya
atau menanggapi jawaban dari
kelompok lain

Siswa menulis kesimpulan
dari  materi yang baru
dipelajari

Rata-rata Persentase




Aktivitas Negatif

Siswa melakukan aktivitas
tidak relevan dengan KBM
(tidak memperhatikan,
mengganggu teman, keluar
masuk ruangan tanpa izin, dll.)

Rata-rata Persentase

Saran dan Komentar Pengamat (Observer)

Gowa, 2018

Observer




ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN
REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

Nama
NIS
Kelas

Hari/Tanggal

PETUNJUK

1. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengkuti
pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME).

2. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!
3. Berilah tanda ceklist (\) pada kolom yang sesuai untuk setiap pertanyaan yang
diberikan!

4. Angket respon ini tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

JAWABAN
No. PERTANYAAN

Ya | Tidak

1 Apakah Anda senang dengan proses pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)?

2 Apakah Anda menyukai suasana belajar di kelas dengan
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME)?

3 Apakah Anda menyukai LKS yang digunakan pada saat
pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?




4 | Apakah dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dalam pembelajaran dapat membantu
dan mempermudah Anda memahami materi pelajaran?

5 | Apakah Anda tertarik cara mengajar yang diterapkan
oleh guru dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)?

6 Apakah Anda mempunyai lebih banyak kesempatan
untuk bertanya dan menyampaikan pendapat selama
proses pembelajaran berlangsung?

7 Apakah Anda merasa ada kemajuan setelah mengikuti
pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

8 Apakah Anda berminat untuk mengikuti pembelajaran
matematika selanjutnya dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

KESAN DAN PESAN

Gowa, Agustus 2018

Responden



LEMBAR OBSERVASI

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

/ Kelas :VIIA \

Mata Pelajaran : Matematika
Nama Peneliti : Nurul Hikmah J
Pokok Bahasan : Pola Bilangan

\_ /

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar
matematika dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) yang
dikelola guru dalam kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Bapak/ibu diminta

untuk:

1. Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga seluruh kelas
teramati dengan baik.

2. Memberikan tanda ceklis (V ) sebagai penilaian tentang keterlaksanaan
pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut: (1) Tidak Baik, (2) Kurang
Baik, (3) Baik, dan (4) Sangat Baik pada kolom yang sesuai menyangkut
pengelolaan kegiatan belajar mengajar.

3. Tujuan: Untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran

matematika dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME).



Tabel Penilaian

Aspek yang Diamati

Skor

A. Kegiatan Pendahuluan

e Memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan
memimpin doa bersama

e Menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

e Memotivasi siswa, misalnya dengan menjelaskan
pentingnya mempelajari materi Pola Bilangan karena
banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari yang terkait
dengan materi.

B. Kegiatan inti

Mengamati

e Guru memberikan pengantar materi  dengan
menyelesaikan masalah kontekstual.
s Karakteristik ke-1 RME (Penggunaan Konteks)

Menanya

e Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan terkait dengan permasalahan yang telah
disampaikan. Jika siswa kurang berani dalam bertanya,
guru mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi.

Mengumpulkan Informasi

e Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok (setiap
kelompok terdiri dari 5-6 siswa)

e Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok




e Memberikan kesempatan kepada siswa membaca dalam
hati dan memahami petunjuk pada LKS Kemudian
meminta siswa menanyakan kalimat-kalimat atau
pertanyaan-pertanyaan yang kurang dipahami. Jika ada
siswa vyang Dbertanya, sebaiknya guru memberi
kesempatan terlebih dahulu kepada siswa lain untuk
menjelaskan maksud kalimat atau pertanyaan tersebut.
Bila tidak ada siswa yang dapat menjelaskan, barulah
guru menjelaskan maksud kalimat-kalimat tersebut.

% Langkah ke-1 dan 2 RME (Memahami dan
menjelaskan masalah kontekstual). Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME

Menalar/Mengasosiasi

e Meminta siswa menyelesaikan soal pada LKS secara
mandiri. Selama siswa bekerja, guru berkeliling untuk
melihat pekerjaan masing-masing  siswa dan
membimbing seperlunya jika ada siswa yang mengalami
kesulitan.

% Langkah ke-3 RME (mendeskripsikan dan
menyelesaikan masalah). Prinsip ke-1, ke-2, dan ke-3
RME.

Mengkomunikasikan

e Guru mengarahkan siswa untuk membandingkan dan
mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan teman dalam
kelompoknya. Selama siswa bekerja dalam kelompok,
guru berkeliling untuk melihat pekerjaan masing-masing
kelompok dan membimbing seperlunya (memberikan
bimbingan secara terbatas) jika ada kelompok yang
mengalami kesulitan.

+ Langkah ke-4 RME (membandingkan dan
mendiskusikan jawaban). Karakteristik ke-3 dan ke-4
RME.




Setelah  masing-masing  kelompok  menyelesaikan
tugasnya, guru meminta dua siswa mewakili
kelompoknya masing-masing maju ke depan kelas secara
bergantian untuk mempresentasikan jawaban
berdasarkan hasil diskusi kelompok. Kemudian guru
memberikan kesempatan kepada kelompok lain yang
memiliki jawaban yang berbeda agar memberikan
tanggapan. Dalam diskusi kelas ini guru berperan sebagai
moderator, motivator, dan fasilitator.

Kemudian dari jawaban-jawaban pada diskusi kelas

tersebut, siswa diarahkan untuk menyimpulkan materi

% Langkah ke-5 RME (menarik kesimpulan).
Karakteristik ke-5 (Keterkaitan) RME..

C. Penutup

Memberikan penghargaan pada setiap kelompok dan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menegaskan
bahwa kesimpulan dari hasil diskusi kelas yang baru
dilaksanakan merupakan intisari dari materi yang baru
dipelajari

Memberikan soal pekerjaan rumah (soal terlampir pada
RPP)

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya, memimpin doa bersama dan
mengucap salam

Jumlah

Rata-rata

Rata-rata
keseluruhan




SkalaPenilaian 1 = Tidak Baik 2 = Kurang Baik

3 = Baik 4 = Sangat Baik.

Keterangan:

a)

b)

c)

d)

Skor 1 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
kurang dari 10%

Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 40%

Skor 3 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
lebih dari 40% dan tidak lebih dari 70%

Skor 4 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspons oleh siswa
lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100%

Gowa, Agustus 2018

Pengamat /Observer



LAMPIRAN C

C.1. Daftar Hadir Siswa

C.2. Daftar Nama Kelompok

C.3. Daftar Nilai Siswa Pretest

C.4. Daftar Nilai Siswa Posttest



DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIILA
SMP NEGERI 2 BAROMBONG

T.A 2018/2019
Pertemuan
No. NIS Nama L/P | TRIMEVARARY
1 00522631290 | AL IHRAM L J |/ Y J J
2 0015987735 | ALDIANSYAH L Jo Y Y J J
3 0053790414 | DWIKA PUTRA HARY L |/ | J J
4 0051510505 | M. HAERUL ANAN SYUKIR L J |/ J Y J J
5 0052911475 | MUH. AFDAL MULTASYAM SATRIA L Jo Y Y J J
6 0059333195 | MUH. ALIFVIANDHI SAPUTRA RAIS L |/ | J J
7 0058966237 | MUH. HASBI ALWI L J |/ | J J
8 0045679317 | MUH. ILHAM L J |/ Y J J
9 0051331105 | NUR ALAM L Jo Y Y J J
10 0051797636 | NUR HIDAYAT L |/ | J J
11 0045679336 | NURSAKINAH P J |/ J| Y J J
12 0052378528 | RAIHAN AL IKSAN L Jo Y Y J J
13 0053880972 | RASYID HILMAN ADAM L |/ | J J
14 0050391454 | REZKY ADITIA DIKA L J |V VY J J
15 0045679324 | YAASIN FADHILLAH ASPA L J |/ J| Y J J
16 0039439150 | ARDIANSYAH L J oY VY J J
17 0048388432 | FAJRI FADILLAH P J |V VY J J
18 0048022699 | ADRIANAS. P J |/ J| Y J J
19 0054867889 | DHEAN MANDELA P Jo| Y J| Y J J
20 | 00582440959 | FEBRIANTI P J oY VY J J
21 0052237885 | HANDAYANI P J |V VY J J
22 0047698706 | MIRANDA ARTAMEFIA P J |/ J| Y J J
23 0051720894 | NADIA P J oY VY J J
24 0058722022 | NADIA AULIA RAHMAN P J |/ J| Y J J
25 0051311329 | NADYA FITRIANI ANWAR P J |V J |/ J J
26 0052362918 | NUR AINUN QOLBI P J | J |/ J J
27 0056497318 | NUR AUDIA INDAH MINA LESTARI P J |/ J| Y J J
28 0059089476 | NURELSA ULANDARI P J |V J |/ J J
29 | 00466113056 | NUR FADILA SARI P J | J |/ J J
30 0006521146 | NURAFNI AAFANI P J |/ J| Y J J




31 0051797620 | RESKY AULIA P oY Y J J
32 0052032240 | SELVI P J Y Y J J
33 0052032227 | SRI ASRIANI P J Y Y / /
34 0051510518 | ZAHRA RAMADHANI P oY Y J J
35 0046613054 | RISWAN RAIS L Y J Y J J




DAFTAR NAMA-NAMA KELOMPOK

@

Ketua

Anggota

Kelompok |

: Al Thram
: Aldiansyah

Dwika Putra Hary
Nurafni Aafani

Nadia aulia Rahman
Nurelsa Ulandari

Handayani

@

Ketua

Anggota

Kelompok 11

: M. haerul Anan Syukir
: Muh. Afdal Multasyam Satria

Muh. alifviandhi
Resky Aulia

Sri Asriani

Nadia




@

Ketua

Anggota

Kelompok 111

: Muh. Hasbih alwi
: Muh. llham

Nur alam

Zahra Ramadani
Adriana S
Febrianti

Miranda Artamefia

©

Ketua

Anggota

Kelompok 1V

: Nur Hidayat

: Raihan Al ikhsan
Rasyid Hilman Adam
Riswan Rais
Nursakinah

Nadya Fitriani Anwar

Nurfadila Sari




@

Ketua

Anggota

Kelompok V

: Rezky Aditia Dika
: yaasin fadilah Aspa

Ardiansyah
Fajri Fadillah
Nur Ainun Qolbi

Nur Audia Indah Mina Lestari

Dheant Mandela

)




DAFTAR NILAI PRETEST, POSTTEST DAN GAIN

No. NIS Nama L/P | Pretest Ket Posttest | Ket | Gain
1 | 00522631290 | AL IHRAM L 52 Tidak Tuntas 93 Tuntas | 0.89
2 0015987735 | ALDIANSYAH L 45 Tidak Tuntas 83 Tuntas | 0.72
3 0053790414 | DWIKA PUTRA HARY L 57 Tidak Tuntas 90 Tuntas | 0.8

M. HAERUL ANAN
4 0051510505 | SYUKIR L 52 Tidak Tuntas 86 Tuntas | 0.74
MUH. AFDAL
5 0052911475 | MULTASYAM SATRIA L 43 Tidak Tuntas 79 Tuntas | 0.65
MUH. ALIFVIANDHI
6 0059333195 | SAPUTRA RAIS L 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas | 0.79
7 0058966237 | MUH. HASBI ALWI L 45 Tidak Tuntas 83 Tuntas | 0.72
8 0045679317 | MUH. ILHAM L 60 Tidak Tuntas 93 Tuntas | 0.87
9 0051331105 | NUR ALAM L 52 Tidak Tuntas 88 Tuntas | 0.78

10 | 0051797636 | NUR HIDAYAT L 57 Tidak Tuntas 86 Tuntas | 0.71
11 0045679336 | NURSAKINAH P 62 Tidak Tuntas 93 Tuntas | 0.86
12 0052378528 | RAIHAN AL IKSAN L 43 Tidak Tuntas 79 Tuntas | 0.65
13 0053880972 | RASYID HILMAN ADAM L 43 Tidak Tuntas 79 Tuntas | 0.65
14 | 0050391454 | REZKY ADITIA DIKA L 45 Tidak Tuntas 90 Tuntas | 0.85

YAASIN FADHILLAH
15 0045679324 | ASPA L 38 Tidak Tuntas 88 Tuntas | 0.83
Tidak

16 0039439150 | ARDIANSYAH L 31 Tidak Tuntas 74 Tuntas | 0.64
17 0048388432 | FAJRI FADILLAH P 36 Tidak Tuntas 81 Tuntas | 0.73
18 0048022699 | ADRIANA S. P 52 Tidak Tuntas 90 Tuntas | 0.83
19 0054867889 | DHEAN MANDELA P 75 Tuntas 98 Tuntas | 1

20 | 00582440959 | FEBRIANTI P 36 Tidak Tuntas 86 Tuntas | 0.81

21 0052237885 | HANDAYANI P 52 Tidak Tuntas 90 Tuntas | 0.83

22 0047698706 | MIRANDA ARTAMEFIA P 35 Tidak Tuntas 83 Tuntas | 0.76

23 0051720894 | NADIA P 33 Tidak Tuntas 79 Tuntas | 0.71

24 0058722022 | NADIA AULIA RAHMAN P 71 Tidak Tuntas 95 Tuntas | 0.89

25 0051311329 | NADYA FITRIANI ANWAR P 65 Tidak Tuntas 93 Tuntas | 0.85

26 0052362918 | NUR AINUN QOLBI P 66 Tidak Tuntas 93 Tuntas | 0.84

NUR AUDIA INDAH MINA

27 0056497318 | LESTARI P 43 Tidak Tuntas 83 Tuntas | 0.73

28 0059089476 | NURELSA ULANDARI P 35 Tidak Tuntas 88 Tuntas | 0.84

29 | 00466113056 | NUR FADILA SARI P 43 Tidak Tuntas 81 Tuntas | 0.69

30 | 0006521146 | NURAFNI AAFANI P 76 Tuntas 100 Tuntas | 1.09

31 0051797620 | RESKY AULIA P 75 Tuntas 98 Tuntas 1




32 | 0052032240 | SELVI P 38 Tidak Tuntas 86 Tuntas | 0.8
33 0052032227 | SRI ASRIANI P 70 Tidak Tuntas 95 Tuntas | 0.89
34 | 0051510518 | ZAHRA RAMADHANI P 67 Tidak Tuntas 95 Tuntas | 0.9
35 0046613054 | RISWAN RAIS L 52 Tidak Tuntas 86 Tuntas | 0.74




LAMPIRAN D

D.1. Analisis Data Tes Hasil Belajar (Pretest-Postest)

D.2. Analisis Data Aktivitas Siswa

D.3. Analisis Data Angket Respon Siswa

D.4 Analisis Data Keterlaksanaan Pemebelajaran

D.5 Analisis Deskriktif dan Inferensial SPSS



HASIL ANALISIS DATA PRETEST
KELAS VIII.A SMP NEGERI 2 BAROMBONG KABUPATEN GOWA

Skor (xi) Banyaknya Siswa (fi) fie X X . — X)? ﬁ(;‘)iz
31 1 31 -20.57 423.1249 423.1249
33 1 33 -18.57 344.8449 344.8449
35 2 70 -16.57 274.5649 549.1298
36 2 72 -15.57 242.4249 484.8498
38 2 76 -13.57 184.1449 368.2898
43 5 215 -8.57 73.4449 367.2245
45 3 135 -6.57 43.1649 129.4947
52 6 312 0.43 0.1849 1.1094
57 2 114 5.43 29.4849 58.9698
60 2 120 8.43 71.0649 142.1298
62 1 62 10.43 108.7849 108.7849
65 1 65 13.43 180.3649 180.3649
66 1 66 14.43 208.2249 208.2249
67 1 67 15.43 238.0849 238.0849
70 1 70 18.43 339.6649 339.6649
71 1 71 19.43 377.5249 377.5249
75 2 150 23.43 548.9649 1097.9298
76 1 76 24.43 596.8249 596.8249

JUMLAH 35 1805 6016.5715

* Skor Rata - rata :

__ Yfix; 1805
TR T 3
=5k
* Skor Maksimum =76
(Xmin)
* Skor Minimum =31

* Rentang Skor
R = Xmaks — Xmin =76 — 31

*Variansi : =45

_ Yfilxi=%)* _ 6016.57
- n-1 34

= 176.95




* Standar Deviasi






HASIL ANALISIS DATA POSTEST
KELAS VIII.A SMP NEGERI 2 BAROMBONG KABUPATEN GOWA

Skor (xi) Banyak(r}?/)a Siswa £l xi— % — 02 £ (;C\iz
74 1 74 | -13.82 | 190.9924 | 190.9974
79 4 316 -8.82 77.7924 311.1696
81 2 162 -6.82 46.5124 93.0248
83 4 332 -4.82 23.2324 92.9296
86 5 430 -1.82 3.3124 16.562
88 3 264 0.18 0.0324 0.0972
90 5 450 2.18 4.7524 23.762
93 5 465 5.18 26.8324 134.162
95 3 285 7.18 51.5524 154.6572
98 2 196 10.18 103.6324 207.2648
100 1 100 12.18 148.3524 148.3524
JUMLAH 35 3074 1372.974
* Skor Rata - rata :
X = % = % = 87.82
> fi 35
(xmaks)
* Skor Maksimum = 100
* Skor Minimum (Xmin)
=74

* Rentang Skor
R = Xmaks — Xmin = 100 — 74
— 7A
*Variansi :

_ Zfi(xi—f)ZZ 1372.97

n—1 34
= 40.38

SZ

* Standar Deviasi

Js2 = V4038
= 6.35




HASIL ANALISIS KETERLAKSANAA PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

Skor Rata-
Aspek yang Diamati
nlmfw/|v ks
A. Kegiatan Pendahuluan
e Memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan | P 4 4 4 4 | P 4
memimpin doa bersama
e Menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan | R 3 3 4 4 |0 3,5
pembelajaran yang akan dicapai
e Memotivasi siswa, misalnya dengan menjelaskan | E S
pentingnya mempelajari materi Himpunan karena
banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari yang | T T
terkait dengan materi.
E 3 4 3 4 |T 3,5
S E
S
B. Kegiatan inti
Mengamati
e Guru memberikan pengantar materi dengan 4 4 4 3 3,75
menyelesaikan masalah kontekstual.
+»+ Karakteristik ke-1 RME (Penggunaan Konteks)
Menanya
3 3 3 3 3
e Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan terkait dengan permasalahan yang telah




disampaikan. Jika siswa kurang berani dalam bertanya,
guru mengarahkan siswa untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan
materi.

Mengumpulkan Informasi

e Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok
(setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa)

e Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok

e Memberikan kesempatan kepada siswa membaca
dalam hati dan memahami petunjuk pada LKS
Kemudian meminta siswa menanyakan kalimat-kalimat
atau pertanyaan-pertanyaan yang kurang dipahami.
Jika ada siswa yang bertanya, sebaiknya guru memberi
kesempatan terlebih dahulu kepada siswa lain untuk
menjelaskan maksud kalimat atau pertanyaan
tersebut. Bila tidak ada siswa yang dapat menjelaskan,
barulah guru menjelaskan maksud kalimat-kalimat
tersebut.

s Langkah ke-1 dan 2 RME (Memahami dan
menjelaskan masalah kontekstual). Karakteristik
ke-1 dan ke-4 RME

Menalar/Mengasosiasi

e Meminta siswa menyelesaikan soal pada LKS secara
mandiri. Selama siswa bekerja, guru berkeliling untuk
melihat  pekerjaan  masing-masing siswa dan
membimbing seperlunya jika ada siswa vyang

3,5




mengalami kesulitan.

% Langkah ke-3 RME (mendeskripsikan dan
menyelesaikan masalah). Prinsip ke-1, ke-2, dan
ke-3 RME.

Mengkomunikasikan

e Guru mengarahkan siswa untuk membandingkan dan
mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan teman
dalam kelompoknya. Selama siswa bekerja dalam
kelompok, guru berkeliling untuk melihat pekerjaan
masing-masing kelompok dan membimbing seperlunya
(memberikan bimbingan secara terbatas) jika ada
kelompok yang mengalami kesulitan.

% Langkah ke-4 RME (membandingkan dan
mendiskusikan jawaban). Karakteristik ke-3 dan ke-
4 RME.

3,5




Setelah masing-masing kelompok menyelesaikan
tugasnya, guru meminta dua siswa mewakili
kelompoknya masing-masing maju ke depan kelas
secara bergantian untuk mempresentasikan jawaban
berdasarkan hasil diskusi kelompok. Kemudian guru
memberikan kesempatan kepada kelompok lain yang
memiliki jawaban yang berbeda agar memberikan
tanggapan. Dalam diskusi kelas ini guru berperan
sebagai moderator, motivator, dan fasilitator.

Kemudian dari jawaban-jawaban pada diskusi kelas

tersebut, siswa diarahkan untuk menyimpulkan materi

% Langkah ke-5 RME (menarik kesimpulan).
Karakteristik ke-5 (Keterkaitan) RME..

3,5

C. Penutup

4.

Memberikan penghargaan pada setiap kelompok dan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk
menegaskan bahwa kesimpulan dari hasil diskusi kelas
yang baru dilaksanakan merupakan intisari dari materi

yang baru dipelajari

3,75

Memberikan soal pekerjaan rumah (soal terlampir
pada RPP)

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya, memimpin doa bersama dan
mengucap salam

3,5

Jumlah

53

54

55

56




3,53 |36 (3,6 |3,7
7 3
Rata-rata
Rata-rata keseluruhan 3,63







Analisis Deskriptif dan Inferensial SPSS

1. Analisis Deskriptif
a. Frequensies

Statistics
Pretest Posttes Gain
Valid 35 35 35
N Missing 0 0 0
Mean 51.57 87.83 .8025
Std. Error of Mean 2.249 1.074 .01765
Median 52.00 88.00 .8049
Std. Deviation 13.303 6.355 .10441
Variance 176.958 40.382 .011
Skewness .330 -.092 .650
Std. Error of Skewness .398 .398 .398
Kurtosis -.998 -.649 534
Std. Error of Kurtosis 778 778 778
Range 45 26 45
Minimum 31 74 .64
Maximum 76 100 1.09
Sum 1805 3074 28.09
25 43.00 83.00 7170
Percentiles 50 52.00 88.00 .8049
75 62.00 93.00 .8611
Pretest
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

31 1 29 2.9 29

33 1 2.9 2.9 5.7

35 2 5.7 5.7 11.4

Valid 36 2 5.7 5.7 17.1

38 2 5.7 5.7 22.9

43 5 14.3 14.3 37.1

45 3 8.6 8.6 45.7




52 6 17.1 17.1 62.9
57 2 5.7 5.7 68.6
60 2 5.7 5.7 74.3
62 1 2.9 2.9 77.1
65 1 2.9 2.9 80.0
66 1 2.9 2.9 82.9
67 1 2.9 2.9 85.7
70 1 2.9 2.9 88.6
71 1 2.9 29 91.4
75 2 5.7 5.7 97.1
76 1 2.9 2.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
Posttes
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
74 1 29 2.9 29
79 4 11.4 11.4 14.3
81 2 5.7 5.7 20.0
83 4 11.4 11.4 314
86 5 14.3 14.3 45.7
88 3 8.6 8.6 54.3
Valid

90 5 14.3 14.3 68.6
93 5 14.3 14.3 82.9
95 3 8.6 8.6 91.4
98 2 5.7 5.7 97.1
100 1 2.9 2.9 100.0
Total 35 100.0 100.0




Gain

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
.64 1 2.9 2.9 2.9
.65 3 8.6 8.6 11.4
.69 1 2.9 2.9 14.3
71 1 2.9 2.9 17.1
71 1 2.9 2.9 20.0
72 2 5.7 5.7 25.7
73 1 2.9 2.9 28.6
73 1 2.9 2.9 31.4
.74 2 5.7 5.7 37.1
Valid .76 1 2.9 2.9 40.0
.78 1 2.9 2.9 42.9
.79 1 2.9 2.9 45.7
.80 1 2.9 2.9 48.6
.80 1 2.9 2.9 51.4
.81 1 2.9 2.9 54.3
.83 2 5.7 5.7 60.0
.83 1 2.9 2.9 62.9
.84 1 2.9 2.9 65.7
.84 1 2.9 2.9 68.6




.85
.85
.86
.87
.89
.89
.89
.90
1.00
1.09

Total

L R = S S N e

w
&)

2.9
2.9
2.9
2.9
2.9
2.9
2.9
2.9
5.7
2.9
100.0

2.9
2.9
2.9
2.9
2.9
2.9
2.9
2.9
5.7
2.9
100.0

71.4
74.3
77.1
80.0
82.9
85.7
88.6
91.4
97.1
100.0




b. Histogram

Posttes

g s
e .%.V i i




Gain

19 Mean = 80
Std, Dev. = 104
N= 35

Frequency

0

Gain

2. Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pretest 35 100.0% 0 0.0% 35 100.0%
Posttes 35 100.0% 0 0.0% 35 100.0%
Gain 35 100.0% 0 0.0% 35 100.0%

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest .146 35 .055 .944 35 .073
Posttes .106 35 .200° 975 35 .587
Gain .099 35 200 .954 35 .149

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



Uji t

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Pretest 35 51.57 13.303 2.249
Posttes 35 87.83 6.355 1.074

One-Sample Test
Test Value = 75
t df Sig. (2-tailed) | Mean Difference | 95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper
Pretest -10.419 34 .000 -23.429 -28.00 -18.86
Posttes 11.943 34 .000 12.829 10.65 15.01
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Gain 35 .8025 .10441 .01765
One-Sample Test
Test Value = 75
t df Sig. (2-tailed) | Mean Difference | 95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper

Gain -4204.331 34 .000 -74.19752 -74.2334 -74.1617




1. Uji Gain

Skor Posttest — Skor Pretest

9= Skor Maksimum — Skor Pretest
_87,82-51,57
T 100-51,57
_ 36,25 — 074
48,43 ’
2. Uji Proporsi
X 34
g = H — T _ ﬁ — 0,85
L
Jno — (1 —mp) Jo,ss —(1-10,85)
n 35
0,97 0,85
[0,85 — (0,15)
35
_ 0,12
/0,02
_ 0,12 085
0,14

Ztaper = 0,5—a

=0,5-0,05
= 0,45
Ztaper = 0,17

karena zpityng > Zaper yaitu 0,85 > 0,17 artinya Hyditolak dan Hyditerima



LAMPIRAN E

E.1. Lembar Tes Hasil Belajar

E.2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

E.3. Lembar Angket Respon Siswa

E.4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran



LAMPIRAN F

F.1. Persuratan dan Validasi

F.2. Dokumentasi

F.3. Power Point



Pembimbing I
Prof. Dr. H. Irwan Akib. M.Pd.
Pembimbing I -

Lofcur Belakanmng
Banyak vyvang mMmemandang mMmatematika sebagai  ilMmu  yang
abstrak., teoritis. penuh dengan simbol dan ruMmus-ruoMmus yang
mMmembingungkan. Objek Mmaternma a yang abstrak menjadi salah
satu faktor Penyebalks belajar bagi sissvwa. Mereka
mMmenganggap bahwa apa yang dipelajarinya kurang berrmanfaat
dalam kehidupan sehari-hari,. sehingga pelajaran matematika di
sekolah menjadi kurang Mmenarik bagi siswa.
data hasil observasi yang telah dilakukan oleh pene
orang siswar, hanya 5 orang Yang mencapa
Ketuntasan Minimal (KKM) yvang ditetapkan oleh sekolah yaitu
75 Selain karena faktor kemampuan siswar, proses
pembelajaran yang dJdilakukan oleh guru pun Mmenjadi faktor
yvang mMmeyebabkan kurang efektifnya pPembelajaran
maternmatika di kelas.
Rendahnya hasil belajar matematika siswa tersebut menunjukkan
ketidakmampuan siswa  dalam Mmenyelesaikan permasalahan
(soal) yang dihadapi. Hal ini berarti bahwa pembelajaran yang
selarma i dilaksanakan bEelurm mampu untuk memaksirmalkan
Pencapaian tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan
indikator pencapaian kompetensi pada setiap materi pelajaran

Pembelajaran matematika dengan menerapkan
PrPendekatan Realistic Mathemmatics Education
(RMNME) mMmMerupakan salah satu cara mMmenunjukkan
kepada siswa bagaimana hubungan antara
mMatematika dengan kenhidupan. kKarena
Pembelajaran mMmMatematika dirancang berawal
dari PrPermecahan mMmasalah yang dapat
dibayangkan olen siswmwva. Permbelajaranm yYyang
demikian Jdiharapkan akanmn membuat siswa lebin
tertarik dan termotivasi dalam proses
pPembelajaran karenmna mMmengetahui kegunaan
mempelajari materi tersebut dalam kehidup an.

Berdasarkan uraian diatas., penulis berinisiatif untuk

mMmelakukan pPpenelitian dengan judul “Efektivitas
Pembelajaran Matematika melalu Penerapan
Pendekatan Realistic Mathematics Educaftion (RME)
Prada Siswa Kelas Vill A SMP Negeri 2 Barombong

Kabupaten Gowa

Rumusanmn Masalah

CApakah pembelajaran matematika efektif melalui penerapan
Pondokatan Realistic AMatharmatics Education (RME) bada siswa
kelas VI A SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa

Ditinjau dari indikator keefektifan sebagai berikut:

Bagaimana hasil belajar matematika siswa melalui penerapan
pPendekatan A e Rt S B SE TS (RME) 2
Bagairmana  aktivitas  siswa dalarm mMmbelajaran  matematika

melalui penerapan Der—\dekofoh RaiiStie Matharatics Bauaation
(RME) =2
Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran matematika
mMmelalui penerapan pendekatan Realistic Mathermatics Education
(RME)=Z

Secara operasional untuk Mmengetahui keefektifan tersebut.
terlebinh  dahulu harus diketahui  bagaimana keterlaksanaan
pPembelajaran melalui penerapan pPendekatan Realistic

Rathermatics Educotion (RAMEB)

TujuanN Penelitianmn

Ditinjau dar

Hasil belajar mMmatematika siswa melalui pPenerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RNME)

Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan Redalistic Moathematics Education
(RME) .
Respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RAME) .




Manfaat Penmneelitianm

Bagi sisvwa, dengan penerapan pendekatan Realistic Mathermatics
Educatiorn (RME) dapat memotivasi dan meningkatkan keaktifan
siswa dalam permbelajaran matermatika serta proses belajar sissvswa
mMmenjadi berrmakna .

Bagi guru matematika, dapat dijadikan sebagail bahan altermatif
dalam menggunakan pencarapan pendekatan Re alistic
Mathematics Educationmn (RNME)

Bagi sekolah, ha pPenelitican ioni mMmemberikan masukan dengan
mMmenggunakan pendekatan Redlistic Mathemmatics
Educatiomn (RNE)

bagi pencliti, sebagai bahan pertimbangan dan referensi pada
pPenelitian. selanjutnya guna Mmengkaji Mmasalah yang serumpun
dengan penelitian ini.

Kajiam Pustaka

Efektivitas Pembelajaranm

Efektivitas berasal dari kata dasar “‘efektif’”’. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:352)., efektif berarti
(1) ada efeknya (akibatnya. pengaruhnya. kesanmnnmy<a.)
(2) Mmanjur atau MmMujarab. (3) dapat membawa hasil,
berhasil guna. sedangkan kata efektivitas memliki arti
(1) keadaan berpengaruh: hal berkesan. (22)
kemanjuran, Kemujaran, (3) keberhasilan usaha atau
timndakan.

<\
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Menurut Sravemijier (A . Z2o14a: 15) ada ti rinsip Utama
S SIG P RS MSHh ST tics Eauciticor (RRAE). yaito
G- pensmuan kermbali terbimbing (guided reinvention) cdan

aternmatisasi progresif (progressive rmathermatization)
B. Fenomena yang bersifat mendidik (dicdactical
Penenomencology)

. mengembangkan model-model sendiri (self developed
mode/s)

Treffers o12: 21 Merumuskan  lima  karakteristik
pendekoton CREGnSFE RaTh e m O Re g S ol (RME S et

=H Penggunaan konteks

(= Penggunaan model uNntuk Mmatematisasi progresif

<. Permanfaatan hasil konstruksi sissawva

. INnteraktivitas

. Keterkaitanm

Zl'
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Langkah-langkah pembelajaran matematika melalui
pPendekatan Realistic Mathermatics Education (RAME) adalahn
sebagai berikut (Arifin, 2014: 1&).

a) LTangkah pertama: Memahami masalah
Icontelkstual

) Langkah kedua: Menjelaskan masalah
Icontekstual

<) Langkah ketiga: Menyelesaikan masalah
lkontekstual

d) Langlkah keempat: Membandinglkan dan
mendiskusilkan jawaban

<) Langkah kelimma: Menarik kesimmpulan

Keramgka Pikir

JC

LT

ZTZT




MetTode penmnelitianm

Jenis Penaselitian Pre-Eksperirmen

variabel Pencelitian:(1) ketuNntasan belajar rmatermatika
sissvvaa. (2) aktivitas sissvwa sacat mengikuti permbelajaran
Matermatika (3) resgponn sisw terhadap
Pembelajaran

Desain Penelitian: One Sample t-test

Sampel: kelas v

I A SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa

Perlakuan: poembelajaran matematika dengan mencerapskan
Pendekatan Reolistic Mathermatics Ecducation (RNME)

Instroumen Penelitian: (1) tes hasil belajar matermatika. (2) lemibar
observasi aktivitas  sissva.  (3) angket respon  sissva  terhadas

Permbelajaran

Telknilk Analisis Data
INnferensical

Arnclisis statistik deskriptif dan

Educotion (RI\/\I:) Sfelktif ditercapmkan dalarm permibbelajaran rmatermes

Baromibong

Kabupaten
=

artinya Hoditolals dan 77, diterima - (=] -
setelahn diterapkan pendekatan

=
RIS tE M tharatias EalU e aticom (RRAE) raiaisin milal KIKMM yaite > s.

Aapat disimpulkean bahwa pendaekatan Reclistic Moathermnatics
Pada kelas il

eger 2 Barombong Kabupsaten S~
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